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Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui perhitungan harga pokok 
produksi menggunakan metode full costing dan variable costing  Jenis penelitian 
yang digunakan adalah jenis penelitian kuantitatif. Dengan pendekatan deskriptif 
Berdasarkan karateristik masalah yang diangkat oleh peneliti, maka penelitian ini 
diklasifikasikan sebagai   penelitian deskriptif kuantitatif. Data yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu data sekunder yang diperoleh langsung dari pihak perusahaan 
seperti data laporan keuangan perusahaan terkhusus pada laporan produksi 
perusahaan selama tahun 2018. Sedangkan untuk data serta data sekunder yang 
lainnya  diperoleh dari buku, jurnal, internet atau media lain yang mendukung 
penelitian ini.  
Dari hasil analisis data, hasil penelitian menunjukkan bahwa perhitungan 
harga pokok produksi variable costing  lebih rendah dibandingkan dengan 
perhitungan harga pokok produksi dengan menggunakan metode full costing. Harga 
pokok produksi yang dihitung menggunakan metode full costing  yaitu sebesar Rp 
1.237/m
3
 dan menurut metode variable costing  yaitu sebesar Rp1.005/m
3
 . selisi dari 
keduanya yaitu sebesar Rp. 232/m
3
.  Hal ini disebabkan karena dalam perhitungan 
biaya overhead pabrik perusahaan tidak memperhitungkan beberapabiaya kedalam 
harga pokok produksi jika menggunakan variable costing  seperti biaya pemeliharaan 
alat produksi, dan biaya depresiasi pada produk air bersih.  
 












A. Latar Belakang 
Indonesia adalah negara yang memiliki jumlah penduduk yang cukup 
besar, sehingga dengan besarnya jumlah penduduk secara otomatis akan 
meningkatkan konsumsi khususnya air. Air merupakan sumber daya alam yang 
di perlukan  untuk hajat hidup orang banyak, bahkan oleh semua mahluk hidup, 
oleh karena itu sumber daya air harus dilindungi  agar tetap dapat dimanfaatkan 
dengan baik oleh manusia serta  makhluk hidup yang lain. Pemanfaatan air untuk 
berbagai kepentingan, harus dilakukan secara bijaksana, dengan 
memperhitungkan kepentingan generasi  sekarang maupun generasi mendatang. 
Aspek penghematan dan pelestarian sumber daya air harus ditanamkan 
pada segenap pengguna air. Pengelolaan sumber daya air sangat penting, agar 
dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan dengan tingkat mutu yang diinginkan. 
Hal ini menjadi suatu  peluang  bagi daerah  untuk mendirikan suatu perusahaan 
yang mengelola air menjadi air yang layak digunakan oleh masyarakat sekitar, 
untuk mewujudkan hal tersebut terciptalah peruahaan daerah air minum (PDAM) 
(Agustini dkk, 2017). Perusahaan daerah air minum tirta jeneberang merupakan 
kesatuan usaha milik pemerintah  daerah kabupaten gowa yang memberikan jasa 





Aktifitas PDAM antara lain mengumpulkan, mengolah dan  menjernihkan 
sampai ke mendistribusikan kepada pelanggan. Namun, penyediaan  air bersih 
melalui PDAM ini masih menghadapi berbagai kendala, baik dari sisi teknis dan 
non teknis, tetapi dimasa yang akan datang PDAM mempunyai prospek ekonomi 
yang sangat cerah, hal ini di tunjukkan dengan melihat pertumbuhan jumlah 
pelanggan yang terus meningkat. Setiap kegiatan produksi memerlukan faktor 
produksi, yaitu diantaranya tenaga kerja, sumber daya alam, modal dan keahlian 
(Mahmuda, 2016). Sebagai modal utama dalam produksi, Allah Swt telah 
menyediakan bumi beserta isinya bagi manusia untuk dapat dianfaatkan bagi 
kemaslahatan bersama seluruh umat manusia. Hal ini terdapat dalam Q.S Al-
baqarah /2: 22 yang berbunyi: 
 َجَر أخ
َ




أَو ًءاَِيب َءاَه ذسلاَو اًشاَِرف َضأر
َ أ











لََف  ۖ أمَُكل ًاقأِزر ِتاَرَهذلثا َوِن ًِِب 
Terjemahnya: 
“Dialah yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu dan langit 
sebagai atap, dan Dia menurunkan air (hujan) dari langit, lalu Dia 
menghasilkan dengan hujan itu segala buah-buahan sebagai rezeki 
untukmu; karena itu janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi 
Allah, padahal kamu mengetahui”. 
 
Ayat diatas menjelaskan bahwa Islam lebih menekankan berproduksi demi 
untuk memenuhi kebutuhan orang banyak, bukan hanya sekedar memenuhi 
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segelintir orang yang memiliki uang dengan daya beli yang lebih baik, akan 
tetapi untuk kesejahteraan masyarakat luas. 
Setiap unit usaha memiliki tujuan utama yaitu memperoleh laba yang 
maksimal, dapat bersaing dipasar, serta dapat memberikan manfaat bagi 
masyarakat. Transaksi ekonomi bekerja berdasarkan mekanisme harga, agar 
dalam transaksi memberikan keadilan bagi seluruh pelakunya maka harga juga 
harus mencerminkan keadllan. Dalam pandangan Islam transaksi harus dilakukan 
secara sukarela dan memberikan keuntungan yang proporsional bagi para 
pelakunya. Konsep harga yang adil telah dikenalkan oleh Rasulullah SAW, yang 
kemudian banyak menjadi bahasan dari para ulama di masa kemudian. Dalam 
situasi normal harga yang adil tercipta melalui mekanisme permintaan dan 
penawaran, dengan syarat mekanisme pasar dapat berjalan secara sempurna. 
Seringkali harga pasar yang tercipta dianggap tidak sesuai dengan kebijakan dan 
keadaan perekonomian secara keseluruhan. Dalam dunia nyata mekanisme pasar 
terkadang juga tidak dapat berjalan dengan baik karena adanya berbagai faktor 
yang mendistorsinya (Azisah, 2012) 
Untuk mencapai target laba yang diinginkan manajemen perusahaan harus 
membuat langkah-langkah dalam  mencapai target laba (Nurfitasari dan  
Sunrowiyati, 2014).  Salah satu factor penting tercapainya laba yaitu dengan 
melakukan perhitungan harga pokok produksi, jika perhitungan harga pokok 
produksi dilakukan  tidak tepat maka akan mengakibatkan penentuan harga jual 
produk yang tidak tepat. Otomatis perusahaan tidak memproleh laba maksimal, 
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maka dari itu manajer harus melakukan proses perhitungan harga pokok produksi 
yang benar dan tepat (Muhadi, 2010). Saat ini masih banyak pemilik perusahaan 
yang belum mampu memperoleh laba secara maksimal karena tidak mengetahui 
cara perhitungan harga pokok produksi dengan tepat karena kurangnya 
kemampuan manajer dalam penggolongan biaya sehingga terdapat beberapa 
biaya yang tidak diperhitungkan (Nurlela dan Rangkuti, 2017). Proses produksi 
yang dilakukan perusahaan manufaktur akan berkaitan dengan biaya-biaya yang 
dikeluarkan dalam rangka menghasilkan suatu produk atau jasa.  
Biaya-biaya yang dikeluarkan selama proses produksi dan berhubungan 
dengan kegiatan produksi tersebut merupakan biaya produksi. Dimana pada 
akhirnya biaya-biaya produksi yang dikeluarkan selama proses produksi untuk 
menghasilkan produk dalam periode tertentu dijumlahkan sehingga membentuk 
harga pokok produksi pada periode yang bersangkutan (Siswanti, 2016). Harga 
pokok produk tersebut akan digunakan sebagai salah satu informasi akuntansi 
untuk pengambilan keputusan manajerial dalam menetapkan harga jual. Oleh 
karena itu diperlukan pula keahlian manajemen perusahaan dalam membuat 
keputusan untuk mengelola perusahaan agar dapat menekan biaya seefisien 
mungkin dan menjual produknya dengan harga yang wajar, terutama dalam 
mengatur dan mengawasi pengeluaran biaya yang digunakan dalam 
memproduksi (Rifqi, 2014).  
Jiwa pemimpin juga harus menjadi patri tersendiri dalam jiwa seorang 
manajer dalam menjalankan tugasnya. Dan yang terpenting adalah bagaimana 
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seorang manajer harus tetap bertawakkal kepada Allah sebagai wujud 
penghambaan diri. Sebagaimana firman Allah dalam al-Qur‟an surah Ali 
„Imran/3: 102. 








اوُق ذتٱ َ ذلِلّ  ذقَح  ًِِتاَقُتۦ  
َ




أَو   س ُّن َنوُِهل ١٠٢  
Terjemahnya: 
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-benar 
takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam 
keadaan beragama Islam” 
Tinggi rendahnya harga jual akan dipengaruhi oleh besar kecilnya harga 
pokok produksi. Jika terjadi kesalahan dalam menentukan harga pokok produksi 
akan berdampak pada kesalahan dalam pengambilan keputusan manajerial dalam 
penentuan harga jual, hal ini akan berakibat pada laba yang rendah atau 
kemungkinan kerugian. Berdasarkan pada penentuan harga pokok produksi yang 
dirasa benar pada produk tersebut akan mengurangi ketidakpastian saat 
menentuan harga jual. Harga pokok produk biasanya pun terdiri dari biaya 
dimana biaya artinya yaitu biaya produksi dan biaya nonproduksi (Irfania, 2016). 
Dalam penentuan harga pokok produksi sangat memperhatikan unsur-unsur 
biaya apa saja yang termasuk pada harga pokok produksi juga dapat 
mengalokasikan unsur-unsur biaya yang ada secara benar sehingga bisa 
menggambarkan sumber ekonomi yang sesungguhnya (wardani, 2017).  
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Harga pokok produksi perusahaan terlebih dahulu harus menghitung biaya 
yang dikeluarkan selama proses produksi, untuk mencapai laba yang di inginkan 
oleh perusahaan salah satu yang penting adalah pengendalian terhadap biaya. 
Dalam proses produksinya perusahaan akan mengeluarkan biaya–biaya dari 
mulai pembuatan sampai menghasilkan barang jadi yang siap dijual (Sari,2016). 
Informasi yang dibutuhkan dalam perhitungan harga pokok produksi adalah 
biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik 
(Dewi, 2013). Dalam  menentukan harga pokok produksi dapat menggunakan 
dua metode yaitu metode full costing dan variable costing (Kabib, 2017). 
Tabel 1.1  
Perbandingan full costing dan variabel costing 
Fokus Full Costing Variabel Costing 
Perhitungan harga 
pokok produk 
Biaya overhead tetap 
diperhitungkan 
Biaya overhead tetap 
diperlakukan sebagai biaya 
periodik 
Laporan laba rugi Biaya dikelompokkan 












Sumber: Nurfitasari dan Sunrowiyati (2014) 
Pada metode full costing semua biaya-biaya diperhitungkan baik yang bersifat 
tetap maupun variabel. Karena salah satu cara pengendalian biaya yaitu dengan 




Variable costing adalah metode akuntansi manajemen yang dipakai untuk 
menghitung biaya produk. Laporan laba rugi yang dihasilkan oleh sistem 
variable costing memperlihatkan margin kontribusi barang-barang yang 
dihasilkan, informasi yang sangat berfaedah dalam pengambilan keputusan 
manajerial (Nurfitasari dan Sunrowiyati, 2014). Dalam metode variable costing 
untuk penentuan harga pokok produksi hanya biaya biaya produksi variable saja 
yang dimasukkan dalam persediaan dan biaya pokok penjualan (Samsul, 2013). 
Keunggulan dari metode variable costing adalah pertama, sebagai alat 
pengendalian biaya, karena dengan menyajikan seluruh biaya yang 
dikelompokkan kedalam biaya tetap dikelompokkan tersendiri dalam satu 
kelompok dan tidak dicampur dengan biaya-biaya yang  lainnya, dimaksudkan 
agar memberikan kemudahan kepada manajemen dalam memusatkan perhatian 
pada perilaku biaya tetap (Nino dkk, 2017) 
Menurut Kabib dkk (2017) dan Salindeho (2014) menunjukkan bahwa 
dengan menggunakan metode variabel costing, harga pokok produksi menjadi 
lebih rendah. Namun bukan berarti biaya produksi cukup, karena masih ada 
Biaya Overhedad Pabrik Tetap yang belum diperhitungkan dalam metode 
variabel costing. Penelitian yang lain mengatakan dengan metode full costing 
diperoleh harga pokok produksi lebih rendah (Batubara, 2013; Pricilian dkk, 
2014). perbedaan nilai yang dihasilkan disebabkan oleh pembebanan overhead 
pabrik pada perusahaan lebih tinggi dari pada overhead pabrik dengan full 
costing. Ada beberapa biaya produksi yang tidak di bebankan yang seharusnya 
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menjadi komponen biaya overhead pabrik untuk menentukan harga pokok 
produksi (Slat, 2013). 
Mengetahui kombinasi yang baik antara biaya dan laba yang diinginkan, 
maka manajemen perusahaan diharapkan dapat menetukan harga pokok produksi 
sebagai dasar penentuan harga jual suatu produk secara logis dan sehat secara 
bisnis, dengan demikian pencapaian tujuan perusahaan dalam jangka pendek 
maupun jangka panjang akan lebih terjamin (Kabib, 2017). Manajemen dalam 
mengambil suatu keputusan haruslah memiliki perencanaan yang matang, 
dengan perencanaan tersebut manajemen dihadapkan pada pengambilan 
keputusan yang menyangkut pemilihan berbagai macam alternatif. Berhasil atau 
tidaknya dalam mencapai tujuan perusahaan ditandai dengan kemampuan 
manajemen dalam melihat kemungkinan dan kesempatan di masa yang akan 
datang baik itu jangka pendek maupun jangka panjang (Anwar, 2014). 
Pengambilan keputusan adalah memilih salah satu diantara beberapa 
alternatif tindakan yang ada. Pengambilan keputusan menggambarkan proses 
serangkaian kegiatan yang dipilih sebagai penyelesaian masalah tertentu 
Pengambilan keputusan yang dilakukan oleh manajemen perusahaan harus 
mempertimbangkan semua faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan 
(Dewi, 2015). pemimpin perusahaan harus segera mengambil keputusan agar 
laba yang diperoleh lebih optimal (Husnia dkk, 2014 dan Nino dkk, 2017). 
Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan maka peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian tentang analisis perbandingan  metode full costing 
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dan variabel costing dalam penentuan harga pokok produksi pada perusahaan 
daerah air minum tirta jeneberang (PDAM) kabupaten Gowa. Sebagaimana 
metode  full costing dan variabel costing merupakan metode yang digunakan 
manajerial dalam menentukan harga pokok produksi agar dalam penentuannya 
tidak terjadi kesalahan. Manajemen harus memilih salah satu diantara kedua 
metode tersebut sebagai pengambilan keputusan.  
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Adapun fokus penelitian  ini adalah agar ruang lingkup peneliti tidak luas 
dan lebih fokus untuk menghindari kesalahan sehingga tidak menyimpang dari 
pokok permasalahan serta mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Berdasarkan 
identifikasi masalah tersebut, peneliti menfokuskan penelitian hanya pada biaya 
biaya yang terjadi dari aktivitas produksi  yang ada pada perusahaan daerah air 
minum tirta jeneberang kabupaten gowa seperti halnya permasalahan mengenai 
metode penentuan harga pokok produksi yang digunakan apa telah sesuai dengan 
peraturan yang ada diperusahaan. Penelitian ini dilakukan dengan melakukan 
olah data keuangan khusunya data keuangan tentang bagaimana perhitungan 
harga pokok produksi dengan menggunakan metode full costing dan variabel 
costing. 
C. Rumusan Masalah 
Perusahaan daerah air  minum tirta jeneberang adalah perusahaan yang 
bergerak dalam bidang produksi air bersih, yang terletak di kabupaten gowa. 
Sebagai sala satu perusahaan manufaktur yang bergerak dalam bidang produksi 
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air bersihmengalami berbagai masalah dalam menjalankan suatu perusahaan dan 
akan melibatkan peran manajemen untuk memberikan keputusan yang tepat dan 
akan berdampak baik terhadap perusahaan. Salah satu permasalahan yang sangat 
membutuhkan peran manajemen yaitu penentuan harga pokok produksi. 
Penentuan harga pokok produksi mempunyai berbagai macam alternatif atau 
metode, di antaranya yaitu metode full costing dan metode variabel costing. 
Manajemen akan menggunakan salah satu dari metode tersebut dengan berbagai 
macam pertimbangan. Metode yang akan digunakan adalah metode yang 
mempunyai pengaruh baik terhadap perusahaan. Adapun rumusan masalah yang 
dirumuskan yaitu, 
1. Bagaimanakah  perhitungan harga pokok produksi dengan menggunakan 
metode full costing pada perusahaan daerah  air minum tirta jeneberang 
kabupaten Gowa? 
2. Bagaimanakah  perhitungan harga pokok produksi dengan menggunakan 
variabel costing  pada perusahaan daerah  air minum tirta jeneberang 
kabupaten Gowa? 
3. Bagaimana perbandingan metode full costing dan variabel costing dalam 
penentuan harga pokok produksi? 
D. Penelitian Terdahulu 
Dasar atau acuan yang berupa temuan-temuan melalui hasil sebagai 
penelitian sebelumnya merupakan hal yang sangat perlu dan dapat dijadikan 
sebagai data pendukung. Salah satu data pendukung yang menurut peneliti perlu 
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dijadikan bagian tersendiri adalah penelitian terdahulu yang relevan dengan 
permasalahan yang sedang dibahas dalam penelitian ini. Dalam hal ini, fokus 
penelitian terdahulu yang dijadikan acuan adalah: 
Tabel 1.2 
 Penelitian Terdahulu 
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Penelitian ini mencoba menganalisis biaya-biaya yang dikeluarkan atau 
pengorbanan perusahaan dalam melakukan proses produksinya, baik itu biaya 
produksi maupun biaya non produksi. Tidak sekedar mengetahui dan 
mengelompokkan faktor biaya dalam menghintung harga pokok produksi. 
Peneliti membandingkan penetapan harga pokok menggunakan pendekatan full 
costing dibandingkan variable costing dalam penelitian ini, hal utama yang 
menggambarkan perbedaan keduanya terletak pada biaya overhead pabrik. Biaya 
overhead pabrik yang  dibebankan pada produk  baik yang bersifat tetap maupun 
variabel akan dihitung sebagai harga pokok produksi dalam metode full costing, 
berbeda dengan metode variabel costing yang hanya membebankan biaya 
overhead variabel saja.  
E. Kebaruan Hasil Penelitian 
Setiap unit usaha memiliki tujuan utama yaitu memperoleh laba yang 
maksimal, dapat bersaing dipasar, serta dapat memberikan manfaat bagi 
masyarakat. Untuk mencapai target laba yang diinginkan manajemen 
perusahaan harus membuat langkah-langkah dalam  mencapai target laba .  
Salah satu factor penting tercapainya laba yaitu dengan melakukan perhitungan 
harga pokok produksi, jika perhitungan harga pokok produksi dilakukan  tidak 
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tepat maka akan mengakibatkan penentuan harga jual produk yang tidak tepat. 
Otomatis perusahaan tidak memproleh laba maksimal, maka dari itu manajer 
harus melakukan proses perhitungan harga pokok produksi yang benar dan 
tepat. Saat ini masih banyak pemilik perusahaan yang belum mampu 
memperoleh laba secara maksimal karena tidak mengetahui cara perhitungan 
harga pokok produksi dengan tepat karena kurangnya kemampuan manajer 
dalam penggolongan biaya sehingga terdapat beberapa biaya yang tidak 
diperhitungkan.  
Dasar atau acuan yang berupa temuan-temuan melalui hasil sebagai 
penelitian sebelumnya merupakan hal yang sangat perlu dan dapat dijadikan 
sebagai data pendukung. yang relevan dengan permasalahan yang sedang 
dibahas dalam penelitian ini. Secara keseluruhan hasil penelitian yang relevan 
dengan penelitian ini  membahas tentang penentuan harga pokok produksi 
perusahaan dengan menggunakan metode full costing dan variable costing, 
tetapi dalam setiap penelitian terdahulu hanya mengungkapkan hasil 
penelitiannya terkait salah satu metode tersebut, tidak mengaitak antara kedua 
metode, dan hanya mengaitkan satu metode dengan metode perusahaan. Hal 
inilah yang membuat peneliti penasaran dan pada akhirnya peneliti meneliti 
tentang perbandingan metode full costing dengan metode variable costing 
dalam penentuan harga pokok perusahaan daerah air minum tirta jeneberang 
kabupaten gowa. Kebaruan dari penelitian terdahulu dengan penelitian peneliti 
sekarang adalah penelitian terdahulu hanya menggambarkan atau 
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mendeskripsikan hanya terkait salah satu metode saja, sedangkan penelitian 
yang dilakukan peneliti sekarang menggabungkan kedua metode tersebut 
dengan maksud membandingkan. 
F. Tujuan Penelitian  
Sesuai dengan permasalahan penelitian yang telah dirumuskan 
sebelumnya, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  perhitungan harga pokok 
produksi dengan menggunakan metode full costing dan variabel costing pada 
perusahaan daerah air minum tirta jeneberang kabupaten Gowa. 
G. Manfaat penelitian 
Manfaat Praktisi, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
masukan dan kontribusi, baik secara langsung maupun tidak langsung  bagi 
manajer perusahaan daerah air minum tirta jeneberang dalam  menerapkan 
metode perhitungan harga pokok produksi sebagai acuan dalam mengelola 
perusahaan ataupun usaha lainnya terkhusus pada perusahaan daerah air minum 











A. Teori fiat measurement  
Istilah meausurement theory atau teori pengukuran merupakan bagian yang 
sangat penting dalam suatu penyelidikan ilmiah. Teori pengukuran menurut 
Campbell (1997) yaitu penetapan suatu angka yang dapat menunjukkan 
kemampuan/sifat dari suatu system dengan kebijakkan dari hukum atas sifat-sifat 
ini. Tujuan pengukuran tersebut adalah untuk menjadikan data yang dihasilkan 
lebih informatif dan menjadi lebih bermanfaat. Putra dkk. (2012) menjelaskan 
bahwa  pengukuran dipakai dalam berbagai disiplin pengetahuan ataupun bidang 
pekerjaan dan profesi termasuk bidang akuntansi. Pengukuran akuntansi pada 
umumnya dikaitkan dengan satuan pengukur berupa unit moneter. Maksudnya, 
agar pengukuran tersebut menunjukkan makna ekonomik dan karenanya 
pengukuran yang demikian disebut penilaian (valuation). Dalam akuntansi, kita 
mengukur laba dengan langkah pertama yaitu menghitung atau menilai laba 
sebagai pertukaran dalam modal selama periode akuntansi untuk semua kejadian 
ekonomi yang mempengaruhi usaha (Godfrey dkk., 2010). 
Measurement adalah proses pemberian angka-angka atau label kepada unit 
analisis untuk mempresentasikan atribut-atribut konsep atribut adalah sesuatu 




dikandung objek tersebut (Suwarjono, 2010).  Pengukuran sangat penting 
dilakukan karena dengan mengukur suatu objek, maka kita dapat mengetahui 
nilai suatu objek sehingga dapat menjadi acuan untuk dapat menentukan 
kebijakan yang berkaitan dengan objek tersebut. Teori pengukuran berfokus pada 
pengembangan suatu alat ukur atau instrumen dengan bantuan seorang analis 
atau peneliti dapat mengukur atribut suatu entitas, fenomena, atau sistem yang 
dapat diteliti.  Pengukuran fiat (Measurement fiat) adalah jenis pengukuran pada 
ilmu sosial, termasuk akuntansi yaitu pengukuran yang diterapkan berdasarkan 
kesepakatan bersama dari suatu observasi tanpa ada teori yang mendukung (Putra 
dkk., 2012).  
B. Akuntansi Biaya 
Menurut Supriyono (1999; 12), akuntansi biaya adalah salah satu cabang 
akuntansi yang merupakan alat manajemen dalam memonitor dan merekam 
transaksi biaya secara sistematis, serta menyajikan informasi biaya dalam bentuk 
laporan biaya. Informasi akuntansi biaya sangat dibutuhkan oleh pihak 
manajemen perusahaan untuk aktivitas perencanaan, pengendalian, 
pengevaluasian dan pengambilan keputusan baik jangka pendek maupun jangka 
panjang. Tidak jauh berbeda dengan pendapat tersebut, Fitrah dan Endang 
(2014), menyatakan bahwa akuntansi biaya merupakan suatu alat bagi 
manajemen dalam menjalankan aktivitas perusahaan yaitu sebagai alat 
perencanaan, pengawasan dan pembuatan keputusan.  
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Jadi dapat disimpulkan bahwa objek kegiatan dari akuntansi biaya adalah 
biaya, dimana informasi yang dihasilkan dari akuntansi biaya akan dijadikan 
pedoman dalam pengambilan keputusan oleh pihak internal perusahaan. Konsep 
akuntansi biaya diperlakukan untuk kegiatan pengklasifikasian, analisis dan 
pengumpulan mengenai biaya, sehingga pembahasan akuntansi biaya dapat 
dijadikan pedoman dalam penyusunan laporan biaya. Bagi pihak manajemen, 
informasi mengenai biaya bermanfaat untuk menyelesaikan tugas-tugas sebagai 
berikut: (Muchlis, 2013; 5) 
1. Membuat dan melaksanakan rencana dan anggaran untuk beroperasi dalam 
kondisi kompotitif dan ekonomi yang telah diprediksikan sebelumnya. 
2. Menetapkan metode perhitungan biaya yang memungkinkan pengendalian 
aktivitas, mengurangi biaya, dan memperbaiki kualitas.  
3. Mengendalikan kualitas fisik dari persediaan, dan menentukan biaya dari 
setiap produk ataupun jasa yang dihasilkan untuk tujuan penetapan harga 
dan untuk evaluasi kinerja dari suatu produk, depertemen atau divisi  
4. Menentukan biaya dan laba perusahaan untuk periode akuntansi satu tahun 
atau untuk periode lain yang lebih pendek. Hal ini termasuk menentukan 
nilai persediaan dan harga pokok penjualan sesuai dengan aturan pelaporan 
eksternal.  
5. Memilih diantara dua atau lebih alternatif jangka pendek atau jangka 
panjang yang dapat mengubah pendapatan atau biaya.  
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Dunia dan Wasilah (2011; 4), mengungkapkan bahwa dalam pengelolaan 
perusahaan, akuntansi biaya merupakan bagian penting dari ilmu akuntansi dan 
telah berkembang menjadi tool of managament, yang berfungsi menyediakan 
informasi biaya bagi kepentingan manajemen agar dapat menjalankan fungsinya 
dengan baik. Informasi akuntansi biaya (cost accounting) membahas akuntansi 
keuangan dan akuntansi manajemen dengan menyediakan informasi biaya dari 
produk untuk pihak eksternal (pemegang saham, kreditor, dan berbagai pihak 
lain yang terkait) untuk keputusan investasi dan kredit serta para manajer internal 
untuk melakukan perencanaan, pengendalian, pengambilan keputusan, dan 
pengevaluasian kerja  (Raiborn dan Michael, 2011; 4). untuk kepentingan 
eksternal, yaitu penyajian laporan keuangan untuk informasi biaya produk 
dikembangkan sesuai dengan tujuan GAAP. Namun untuk kepentingan intenal, 
perusahaan mempertimbangkan prinsip manfaat dan biaya dari informasi 
akuntansi yang disajikan.  
Akuntansi biaya biasanya digunakan untuk pengambilan keputusan internal 
yang tidak memerlukan standar akuntansi yang berlaku umum atau generally 
accepted accounting standards (GAAP), sehingga perusahaan mengembangkan 
standar rahasia mereka sendiri, yang akan membantu perusahaan dan 
memberikan pengetahuan dalam proses pembuatan keputusan. Hal ini 
menyebabkan perkembangan akuntansi biaya mengalami perlambatan.  
C. Biaya Produksi 
xxxiii 
 
Biaya Produksi adalah biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah bahan 
baku menjadi produk jadi yang siap untuk dijual. Contohnya adalah biaya 
depresiasi mesin dan ekuipmen, biaya bahan baku, biaya bahan penolong, biaya 
gaji karyawan yang bekerja dalam bagian-bagian, baik yang langsung maupun 
yang tidak langsung berhubungan dengan proses produksi. Menurut Indayani 
(2015),    unsur unsur Biaya Produksi yaitu :  
a. Biaya Bahan Baku Langsung  
Biaya bahan baku langsung adalah bahan baku yang merupakan 
bagian yang tidak dapat dipisahkan dari produk selesai dan dapat ditelusuri 
lansgung kepada produk selesai. Contoh : kayu dalam pembuatan meubel, 
kain dalam pembuatan pakaian, karet dalam pembuatan ban, kulit dalam 
pembuatan sepatu, tepung dalam pembuatan kue, dll.  
b. Tenaga Kerja Langsung  
Tenaga kerja langsung adalah tenaga kerja yang digunakan dalam 
merubah atau mengonversi bahan baku menjadi produk selesai dan dapat 
ditelusuri secara langsung kepada produk selesai. Contoh : upah koki kue, 
upah tukang jahit, upah operator mesin jika menggunakan mesin, dll.  
c. Biaya Overhead Pabrik  
Biaya overhead pabrik adalah biaya selain bahan baku langsung dan 
tenaga kerja langsung tetapi membantu dalam mengubah bahan menjadi 
produk selesai. Biaya ini tidak dapat ditelusuri secara langsung kepada 
produk selesai. Biaya overhead dapat dikelompokkan menjadi, bahan tidak 
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langsung (bahan pembantu atau penolong), tenaga kerja Tidak Langsung, 
biaya tidak langsung lainnya Penggolongan biaya overhead pabrik 
merupakan suatu hal yang sangat esensial, hal ini dikarenakan biaya yang 
terjadi dalam proses produksi tidak semuanyan secara langsung akan 
mempengaruhi proses produksi.  
Penggolongan biaya overhead pabrik penting untuk dilakukan untuk 
mengklasifikasikan biaya-biaya yang timbul dalam proses produksi. 
Sehingga perusahaan dapat dengan mudah menelusuri biaya-biaya tersebut. 
Menurut Muchlis (2013; 94-96), biaya overhead pabrik dapat digolongkan 
dengan tiga cara, yaitu sebagai berikut:  
1. Penggolongan biaya overhead pabrik menurut sifatnya  
Berdasarkan sifatnya biaya-biaya ini dapat dikelompokkan menjadi 
beberapa golongan berikut ini:  
1) Biaya bahan penolong Bahan penolong merupakan bahan yang tidak 
menjadi bagian produk jadi atau bahan yang meskipun menjadi 
bagian dari produk jadi tetapi nilainya relatif kecil bila dibandingkan 
harga pokok produksi tersebut.  
2) Biaya reparasi dan pemeliharaan  
3) Biaya tenaga kerja tidak langsung  
 Tenaga kerja tidak langsung adalah tenaga kerja pabrik yang 
upahnya tidak dapat diperhitungkan secara langsung kepada produk 
atau pesanan tertentu.  
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4) Biaya yang timbul sebagai akibat penilaian terhaadap aktiva tetap. 
Contoh dari biaya ini yaitu biaya depresiasi aktiva tetap seperti 
gedung mesin dan lain-lain.  
5) Biaya yang timbul sebagai akibat berlalunya waktu. Contoh dari 
biaya ini yaitu biaya-biaya asuransi, seperti asuransi kendaraan, 
asuransi mesin dan biaya asuransi lainnya.  
6) Biaya overhead pabrik lain yang secara langsung memerlukan 
pengeluaran uang tunai.  
2. Penggologan biaya overhead pabrik menurut perilakunya dalam 
hubungannya dengan perubahan volume kegiatan. Tarif biaya overhead 
pabrik dapat digunakan untuk perencanaan, pengambilan keputusan dan 
pengendalian biaya ovehead pabrik, maka tarif tersebut harus 
dipasahkan ke dalam tarif tetap dan tarif variabel (Supriyono, 1999; 
294). Biaya-biaya ini terdiri atas biaya tetap, biaya variabel, dan biaya 
semi variabel.  
3. Penggolongan biaya overhead pabrik menurut hubungannya dengan 
depertemen. Biaya ini dikelompokkan menjadi dua, yaitu biaya 
overhead pabrik langsung depertemen, dan biaya overhead pabrik tidak 
langsung depertemen. 
Harga pokok produksi terbentuk karena adanya pembuatan produk yang 
bertujuan mengubah aktiva (berupa persediaan bahan baku) menjadi aktiva 
lain (persediaan produk jadi), atau adanya pengorbanan bahan baku yang 
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dapat berupa biaya bahan baku akan membentuk harga pokok produksi 
(Akbar, 2015). Pada umumnya dalam pembuatan produk terdapat dua 
kelompok biaya yaitu biaya produksi dan biaya non produksi. Biaya 
produksi merupakan biaya yang dikelurkan dalam pengolahan bahan baku 
menjadi produk. Sedangkan biaya nonproduksi merupakan biaya yang 
dikelurakan untuk kegiatan nonproduksi seperti kegiatan pemasaran dan 
administrasi (Slat, 2013). 
D. Harga Pokok Produksi 
Harga pokok produksi adalah kumpulan biaya produksi yang terdiri dari 
bahan baku langsung, tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik ditambah 
persediaan produk dalam proses awal dan dikurang persediaan produk dalam 
proses akhir. Harga pokok produksi adalah harga pokok produksi mencerminkan 
total biaya barang yang diselesaikan selama periode berjalan. Biaya hanya 
dibebankan ke barang yang diselesaikan selama periode berjalan. Biaya yang 
hanya dibebankan ke barang yang diselesaikan adalah biaya bahan langsung, 
tenaga kerja langsung dan overhead. Irfania dan Diyani (2016) mendefinisikan 
harga pokok produksi adalah sejumlah nilai aktiva yang apabila tahun berjalan 
akitiva tersebut dimanfaatkan untuk membantu memperoleh penghasilan.  
Harga pokok produksi menurut Indayani, (2015) adalah semua konten 
yang mewakili jumlah biaya barang yang diselesaikan pada periode tertentu. 
Sedangkan menurut sari dan syam (2016) Harga Pokok Produksi adalah aktiva 
atau jasa yang dikorbankan atau diserahkan dalam proses produksi yang meliputi 
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biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, biaya overhead pabrik dan termasuk biaya 
produksi. Dari berbagai pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa harga 
pokok produksi adalah semua pengorbanan yang dilakukan perusahaan untuk 
memproduksi suatu produk. Menurut Nurfitasari dan Sunrowiyati (2014) dan 
Mulyadi (2010:17)  dalam memperhitungkan unsur  unsur biaya ke dalam kos 
produksi, terdapat dua pendekatan  Full Costing dan Variable Costing.  
E. Full Costing  
Full costing merupakan metode penentuan kos produksi yang 
memperhitungkan semua unsur biaya produksi ke dalam kos produksi, yang 
terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerjalangsung, dan biaya overhead 
pabrik, baik yang berperilaku variabel maupun tetap, dengan demikian harga 
pokok produksi menurut full costing terdiri dari insur biaya produksi. Berikut ini 
adalah format perhitungan dengan metode full costing (Mulyadi, 2010:17) 
- Persediaan Awal (Barang dalam Proses)   xxx  
- Biaya Bahan Baku  xxx  
- Biaya Tenaga Kerja  xxx   
- Biaya Overhead Pabrik Tetap  xxx  
- Biaya Overhead Pabrik Variabel  xxx  
- Biaya Produksi   xxx  
- Harga pada Saat Itu   xxx  
- Persediaan Akhir (Barang dalam Proses)   (xxx)  
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- HargaPokok Produksi   xxx  
 
Berikut ini adalah format perhitungan dengan metode full costing 
(Nurfitasari dan Sunrowiyati, 2014) 
- Biaya bahan baku  xxx  
- Biaya tenaga kerja langsung  xxx  
- Biaya overhead pabrik variabel  xxx  
- Biaya overhead tetap  xxx  
- Harga pokok produk xxx 
F. Variable Costing  
Variable costing merupakan metode penentuan kos produksi yang hanya 
meperhitungkan biaya produksi yang berperilaku variabel saja ke dalam 
kos produksi, yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja 
langsung, dan biaya overhead pabrik variabel.  
format perhitungan dengan metode variabel costing (Mulyadi, 2010:17) 
- Persediaan Awal (Barang dalam Proses)   xxx  
- Biaya Bahan Baku  xxx  
- Biaya Tenaga Kerja  xxx    
- Biaya Overhead Pabrik Variabel  xxx  
- Biaya Produksi   xxx  
- Harga pada Saat Itu   xxx  
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- Persediaan Akhir (Barang dalam Proses)   (xxx)  
- HargaPokok Produksi   xxx  
Berikut ini adalah format perhitungan dengan metode variabel costing 
(Nurfitasari dan Sunrowiyati, 2014) 
- Biaya bahan baku  Rp. xxx  
- Biaya tenaga kerja langsung  Rp. xxx  
- Biaya overhead pabrik variabel  Rp. xxx + 
- Harga pokok produk Rp. xxx 
Pembeda antara metode full costing dan variable costing adalah 
pengakuan biaya overhead pabrik tetap (BOP-T). Jadi, saat BOP-T 
diperhitungkan maka full costing dan apabila BOP-T tidak diperhitungkan maka 
hal tersebut variable costing (Kabib dkk, 2017). Namun demikian dalam 
pembuatan laporan harga pokok produksi sebagai bagian daripada harga pokok 
penjualan dan laporan laba-rugi semua biaya harus dilaporkan untuk memenuhi 
konsep full disclosure dalam akuntansi keuangan. 
Menurut Indayani (2015) Perbandingan dampak metode full costing dan 
variabelcosting terhadap laba  
a) Pada saat produksi dan penjualan sama, laba bersih yang dihasilkan sama 
tanpa dipengaruhi oleh metode yang digunakan. Dengan menggunakan full 
costing seluruh biaya overhead pabrik, tetap dibebankan ke unit produk 
sebagai dari harga pokok penjualan. Oleh karenanya dengan metode 
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manapun, jika produksi sama dengan penjualan (tidak ada perubahan dalam 
persediaan), seluruh overhead pabrik tetap yang terjadi pada tahun tersebut 
akan dimasukkan dalam dalam laporan laba rugi sebahai beban, sehingga 
laba bersih dengan kedua metode tersebut hasilnya sama.  
b) Pada saat produksi melebihi penjualan, laba bersih yang dilaporkan dengan 
menggunakan full costing biasanya lebih tinggi daripada laba bersih yang 
dilaporkan dengan menggunakan variabel costing. Hal ini terjadi karena 
menggunakan full costing, sebagian biaya overhead pabrik tetap pada 
periode tersebut ditangguhkan dalam persediaan. Dalam menggunakan 
variabel costing, seluruh biaya overhead pabrik terap akan dibebankan 
langsung sebagai pengurang pendapatan pada peride tersebut. Pada saat 
produksi lebih rendah daripada pernjualan, laba bersih yang dilaporkan 
dengan metode full costing lebih rendah daripada laba bersih yang 
dilaporkan dengan menggunakan metode variable costing. Hal ini terjadi 
karena ada persediaan yang diterima dari tahun sebelumnya dan biaya 
overhead pabrik tetap yang sebelunmya ditangguhkan dalam persediaan 
berdasarkan metode full costing dikeluarkan dan ditandingkan dengan 
pendapatan.  
c) Setelah beberapa periode, laba bersih yang dilaporkan dengan menggunakan 
metode full costing dan variable costing akan cenderung sama. Alasannya 
adalah bahwa dalam jangka panjang, penjualan tidak mungkin melebihi 
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produksi ataupun produksi melebihi penjualan. Dalam jangka pendek, laba 
rugi akan cenderung berbeda. 
G. Manfaat Informasi yang Dihasilkan oleh Metode Full Costing dan 
Variable Costing  
Adapun manfaat informasi yang dihasilkan oleh metode full costing dan 
variabel costing menurut Indayani (2015): 
a. Dalam Perencanaan Laba Jangka Pendek. Untuk kepentingan laba 
jangka pendek, manajemen memerlukan informasi biaya yang 
dipisahkan menurut perilaku biaya dalam hubungannya dengan 
perubahan volume kegiatan. Dalam jangka pendek, biaya tetap tidak 
berubah dengan adanya volume kegiatan, sehingga hanya biaya variabel 
yang perlu dipertimbangkan oleh manajemen dalam pengambilan 
keputusannya. Oleh karena itu, metode variable costing yang 
menghasilkan laporan laba-rugi yang menyajikan informasi biaya 
variabel yang terpisah dari informasi biaya tetap dapat memenuhi 
kebutuhan manajemen untuk perencanaan laba jangka pendek.  
b. Dalam Pengendalian Biaya, variabel costing menyediakan informasi 
yang lebih baik untuk mengendalikan periode costs dibandingkan 
informasi yang dihasilkan oleh full costing. full costing biaya overhead 
pabrik tetap diperhitungkan dalam tarif biaya overhead pabrik dan 
dibebankan sebagai unsur biaya produksi sehingga manajemen 
xlii 
 
kehilangan perhatian terhadap period costs (biaya overhead pabrik tetap) 
tertentu yang dapat dikendalikan.. Di dalam variabal costing, periode 
costs yang terdiri biaya yang berperilaku tetap dikumpulkan dan 
disajikan secara terpisah dalam laporan laba-rugi sebagai pengurang 
terhadap laba kontribusi. Biaya tetap ini dapat dikelompokkan kedalam 
dua golongan: discretionary fixed costs dan committed fixed costs. 
Discretionary fixed costs merupakan biaya yang berperilaku tetap 
karena kebijakan manajemen sehingga dapat dikendalikan oleh 
manajemen. Contohnya biaya iklan. Committed fixed costs merupakan 
biaya yang timbul dari kepemilikan pabrik, equipment dan organisasi 
pokok. Biaya ini merupakan semua biaya yang tetap dikeluarkan,, yang 
tidak dapat dikurangi guna mempertahankan kemampuan perusahaan 
dalam memenuhi tujuan jangka panjang perusahaan. Dalam jangka 
pendek committed fixed costs tidak dapat dikendalikan oleh manajemen. 
Contohnya biaya depresiasi, sewa, asuransi, dan gaji karyawan inti.   
c. Dalam Pengambilan Keputusan, variabel costing menyajikan data yang 
bermanfaat untuk pembuatan keputusan jangka pendek. Dalam 
pembuatan keputusan jangka pendek, yang menyangkut volume 
kegiatan, period costs tidak relevan karena tidaak berubah dengan 
adanya perubahan volume kegiatan. Variable costing khususnya 
bermanfaat untuk penentuan harga jual jangka pendek. Ditinjau dari 
sudut penentuan harga, perbedaan pokok antara full costing dan variable 
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costing adalah terletak pada konsep penutupan biaya. Menurut metode 
full costing, harga jual harus dapat menutup total biaya, termasuk biaya 
tetap didalamnya. Didalam metode variable costing, apabila harga jual 
tersebut telah menghasilkan laba kontribusi guna menutup biaya tetap 
adalah lebih baik daripada haarga jual yang tidak menghasilkan laba 
kontribusi sama sekali.  
Menurut Sari dan syam (2016), dibandingkan dengan laporan yang 
menggunakan metode full costing, metode variable costing lebih banyak 
memberikan manfaat bagi keperluan internal manajemen, diantaranya 
adalah: 
a. Laba periodik tidak dipengaruhi oleh tingkat persediaan.  
b. Dengan menggunakan variable costing, biaya produksi per unit tidak 
mengandung biaya tetap.   
c. Biaya pabrik dan laporan laba rugi dalam bentuk variable costing lebih 
dekat dalam mengikuti pemikiran manajemen.  
d. Pendekatan ini memungkinkan manajemen mengidentifikasi biaya-biaya 
yang dapat dan tidak dapat dikendalikan dalam jangka pendek.  
e. Data variable costing relatif memudahkan penilaian kinerja menurut 
produk, wilayah, kelas pelanggan dan segmen lain dalam bisnis. 
H. Harga yang adil dalam perspektif ekonomi islam 
Konsep makanisme pasar dalam hal ini penetapan harga dalam Islam dapat 
dirujuk kepada hadits Rasululllah Saw sebagaimana disampaikan oleh Anas RA, 
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sehubungan dengan adanya kenaikan harga-harga barang di kota Madinah. 
Dengan hadits ini terlihat dengan jelas bahwa Islam jauh lebih dahulu (lebih 
1160 tahun) mengajarkan konsep mekanisme pasar dari pada Adam Smith. 
Dalam hadits tersebut diriwayatkan sebagai berikut 
 ىقلأ ىأ اوجرأ ىناو رعسولا قزارلا طسابلا ضباقلا نلس و ھیلع الله ىلص الله لوسر انل رعسف رعسلا لاغ
برىهرادلا هاور( لاه لاو مدب هایا اھتولظ ةولظوب ىنبلطی نكنه دحأ سیلو قلاخلا وھ الله ىا ى( 
Terjemahnya :  
“Harga melambung pada zaman Rasulullah saw. Orang-orang ketika itu 
mengajukan saran kepada Rasulullah dengan berkata: “ya Rasulullah 
hendaklah engkau menetukan harga”.Rasulullah saw.berkata:”Sesungguhnya 
Allah-lah yang menetukan harga, yang menahan dan melapangkan dan 
memberi rezeki. Sangat aku harapkan bahwa kelak aku menemui Allah 
dalam keadaan tidak seorang pun dari kamu menuntutku tentang kezaliman 
dalam darah maupun harta.” 
 Inilah teori ekonomi Islam mengenai harga. Rasulullah saw dalam hadits 
tersebut tidak menentukan harga. Ini menunjukkan bahwa ketentuan harga itu 
diserahkan kepada mekanisme pasar yang alamiah impersonal. Rasulullah 
menolak tawaran itu dan mengatakan bahwa harga di pasar tidak boleh 
ditetapkan, karena Allah-lah yang menentukannya. Sungguh menakjubkan, teori 
Nabi tentang harga dan pasar. Kekaguman ini dikarenakan, ucapan Nabi saw itu 
mengandung pengertian bahwa harga pasar itu sesuai dengan kehendak Allah 
yang sunnatullah atau hukum supply and demand.  
Menurut pakar ekonomi Islam kontemporer, teori inilah yang diadopsi oleh 
Bapak Ekonomi Barat, Adam Smith dengan nama teori invisible hands. Menurut 
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teori ini, pasar akan diatur oleh tangan-tangan tidak kelihatan (invisible hands). 
Bukankah teori invisible hands itu lebih tepat dikatakan God Hands 
(tangantangan Allah)(karim, 2003). Oleh karena harga sesuai dengan kekuatan 
penawaran dan permintaan di pasar, maka harga barang tidak boleh ditetapkan 
pemerintah, karena ketentuan harga tergantung pada hukum supply and demand. 
I. Penentuan harga pokok produksi menggunakan metode full costing sebagai 
pengambilan keputusan manajerial. 
Full Costing merupakan metode penentuan kos produksi yang 
memperhitungkan semua unsur biaya produksi ke dalam kos produksi, yang 
terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerjalangsung, dan biaya overhead 
pabrik, baik yang berperilaku variabel maupun tetap, dengan demikian harga 
pokok produksi menurut full costing terdiri dari insur biaya produksi (Nurfitasari 
dan Sunrowiyati 2014). Jika perhitungan harga pokok produksi tidak tepat maka 
akan mengakibatkan penentuan harga jual produk yang tidak tepat. Otomatis 
perusahaan tidak memproleh laba maksimal, maka dari itu proses produksi 
memerlukan tindakan yang tepat dalam melaksanakan fungsi manajerialnya 
(Muhadi, 2010). Namun sampai sekarang, masih banyak pemilik perusahaan 
yang belum mampu memperoleh laba secara maksimal karena tidak mengetahui 
cara perhitungan harga pokok produksi dengan tepat karena kurangnya 
kemampuan pemilik dalam penggolongan biaya sehingga terdapat beberapa 
biaya yang tidak diperhitungkan (Nurlela dan Rangkuti, 2017). 
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Proses produksi yang dilakukan perusahaan manufaktur akan berkaitan 
dengan biaya-biaya yang dikeluarkan dalam rangka menghasilkan suatu produk 
atau jasa. Biaya-biaya yang yang dikeluarkan selama proses produksi dan 
berhubungan dengan kegiatan produksi tersebut merupakan biaya produksi. 
Dimana pada akhirnya biaya-biaya produksi yang dikeluarkan selama proses 
produksi untuk menghasilkan produk dalam periode tertentu tersebut 
dijumlahkan sehingga membentuk harga pokok produksi pada periode yang 
bersangkutan (Siswanti, 2016). Harga pokok produk tersebut akan digunakan 
sebagai salah satu informasi akuntansi untuk pengambilan keputusan Manajerial 
dalam menetapkan harga jual.  
Oleh karena itu diperlukan pula keahlian manajemen perusahaan dalam 
membuat keputusan untuk mengelola perusahaan agar dapat menekan biaya 
seefisien mungkin dan menjual produknya dengan harga yang wajar, terutama 
dalam mengatur dan mengawasi pengeluaran-pengeluaran biaya yang digunakan 
dalam memproduksi (Rifqi, 2014). Sehingga tinggi rendahnya harga jual akan 
dipengaruhi oleh besar kecilnya harga pokok produksi. Jika terjadi kesalahan 
dalam menentukan harga pokok produksi akan berdampak pada kesalahan dalam 
pengambilan keputusan manajerial dalam penentuan harga jual, hal ini akan 
berakibat pada laba yang rendah atau kemungkinan kerurugian. 
J. Penentuan harga pokok produksi menggunakan metode variabel costing 
sebagai pengambilan keputusan manajerial 
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Variable Costing merupakan metode penentuan kos produksi yang hanya 
meperhitungkan biaya produksi yang berperilaku variabel ke dalam kos produksi, 
yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya 
overhead pabrik variable (Nurfitasari dan Sunrowiyati 2014). Variable costing 
adalah metode akuntansi manajemen yang dipakai untuk menghitung biaya 
produk. Laporan laba rugi yang dihasilkan oleh sistem variable costing 
memperlihatkan margin kontribusi barang-barang yang dihasilkan, informasi 
yang sangat berfaedah dalam pengambilan keputusan manajerial.  
Metode variable costing untuk penentuan harga pokok produksi hanya biaya 
biaya produksi variable saja yang dimasukkan dalam persediaan dan biaya pokok 
penjualan (Samsul, 2013). Keunggulan dari metode variable costing adalah 
pertama, sebagai alat pengendalian biaya, karena dengan menyajikan seluruh 
biaya yang dikelompokkan kedalam biaya tetap dikelompkkan tersendiri dalam 
satu kelompok dan tidak dicampur dengan biaya-biaya yang  lainnya, 
dimaksudkan agar memberikan kemudahan kepada manajemen dalam 
memusatkan perhatian pada perilaku biaya tetap (Nino dkk, 2017) 
Kabib dkk (2017) menunjukkan bahwa dengan menggunakan metode 
variabel costing, harga pokok produksi menjadi lebih rendah. Namun bukan 
berarti biaya produksi cukup, karena masih ada biaya overhedad pabrik tetap 
(BOPT) yang belum diperhitungkan dalam metode variabel costing. BOP-T 
tersebut tetap dimasukkan dengan memanipulasi volume produksi. Batubara 
(2013) dengan metode full costing diperoleh harga pokok produksi lebih rendah . 
xlviii 
 
perbedaan nilai yang dihasilkan disebabkan oleh pembebanan overhead pabrik 
pada perusahaan lebih tinggi dari pada overhead pabrik dengan full costing. 
Manajemen dalam mengambil suatu keputusan haruslah memiliki perencanaan 
yang matang. Dengan perencanaan tersebut manajemen dihadapkan pada 
pengambilan keputusan yang menyangkut pemilihan berbagai macam alternatif. 
Berhasil atau tidaknya dalam mencapai tujuan perusahaan ditandai dengan 
kemampuan manajemen dalam melihat kemungkinan dan kesempatan di masa 
yang akan datang baik itu jangka pendek maupun jangka panjang 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 
adalah suatu metode penelitian yang bersifat induktif, objektif, dan ilmiah 
dimana data yang diperoleh berupa angka angka atau pernyataan pernyataan 
yang dinilai dan dianalisis dengan analisis statistic. Penelititian ini dilakukan 
pada perusahaan daerah air minum tirta jeneberang kabupaten Gowa. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitain memberikan asumsi mengenai dunia sosial, 
sebagaimana ilmu pengetahuan dikelola dan apa yang susungguhnya merupakan 
masalah, solusi, kriteria pembuktian. Jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah peneltian kualitatif berdasarkan pada pendekatan deskriptif. 
Penelitian deskriptif adalah desain penelitian yang disusun dalam rangka 
memberikan gambaran secara sistematis tentang informasi ilmiah yang berasal 
dari subjek atau objek penelitian (Anwar, 2013). Penelitian ini merupakan 
penelitian berdasarkan eksplanatory research, yaitu penelitian yang tujuannya 





tentang variabel tertentu dan penelitian ini bersifat deskriptif (Arikunto, 
2006:14).  
Adapun masalah yang diteliti oleh penelitian deskriptif kuantitatif ini 
mengacu pada studi komperatif. Menurut Silalahi Ulber (2005) komparatif 
adalah penelitian yang membandingkan dua gejala atau lebih. analisis komparasi 
atau perbandingan adalah prosedur statistik guna menguji perbedaan diantara dua 
kelompok data (variabel) atau lebih. Arikunto Suharsini (1998:236) mengatakan 
bahwa dalam penelitian komparasi dapat menemukan persamaan-persamaan dan 
perbedaan-perbedaan tentang benda-benda, tentang orang, prosedur kerja, ide-
ide, kritik terhadap orang, kelompok, terhadap suatu ide atau prosedur kerja 
Peneliti akan mengkaji secara mendalam penetapan harga pokok produksi 
dengan menggunakan dua metode yaitu metode full costing dan metode variabel 
costing dengan membandingkan kedua metode tersebut  sehingga  perusahaan 
dalam hal ini manajer dapat mengambil keputusan secara tepat dengan 
mempertimbangkan resiko yang akan terjadi. Pendekatan komperative  ini 
dianggap lebih tepat karena sesuai dengan tujuan penelitian yang tidak hanya 
mencoba untuk membandingkan tapi juga memberikan pilihan manajemen untuk 
pengambilan keputusan yang tepat untuk perusahaandaerah air minum tirta 
jeneberang kabupaten gowa.   
C. Jenis dan Sumber Data Penelitian 
Sumber data yang digunakan adalah data sekunder. Data sekunder dalam 
penelitian ini meliputi gambaran umum lokasi dan laporan harga pokok produksi 
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PDAM tirta jeneberang kabupaten Gowa. Data sekunder merupakan data suatu 
objek yang diperoleh dari pihak lain. Data sekunder yang dimaksud dalam 
penelitian ini data yang diperoleh secara langsung dari perusahaan seperti 
laporan keuangan, sejarah perusahaan, serta dokumen perusahaan yang terkait 
dengan masalah penelitian. Jenis data yang digunakan adalah data fisik yaitu data 
yang berisikan biaya biaya produksi produk selama tahun 2018. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Dalam rangka mengumpulkan data dan informasi yang valid dan akurat, 
Berikut adalah metode dalam pengumpulan data: 
1. Studi Pustaka 
Studi pustaka adalah segala upaya yang dilakukan oleh peneliti untuk 
menghimpun informasi yang akan dijadikan sebagai pedoman dalam 
menganalisis data. Pengumpulan data yang dimaksudkan dalam penelitian 
ini berupa jurnal-jurnal atau referensi lain yang terkait dengan penelitian ini. 
2. Studi Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 
bisa berbentuk tulisan, gambar, orang atau karya-karya (Sugiyono, 2013: 
240). Pengumpulan data ini juga berupa data-data sekunder yang berupa 
dokumen- dokumen atau berupa laporan keuangan yang berkaitan dengan 
aktivitas-aktivitas bisnis yang terjadi di perusahaan daerah air minum tirta 






E. Instrumen Penelitian 
Instrumen dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. Instrument penelitian 
adalah suatu alat yang mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. 




3. Alat Tulis 
4. Buku, Jurnal, dan refrensi lainnya. 
F. Populasi dan Sampel  
 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karateristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orang, 
tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar 
jumlah yang ada pada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh 
karateristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu. Sampel adalah bagian 
dari jumlah dan karateristik yang dimiliki oleh poplasi tersebut. Adapun populasi 
dalam penelitian adalah laporan keuangan tahun 2018 dan sampelnya adalah 
laporan kegiatan produksi serta laporan laba rugi tahun 2018 
G. Metode Analisis Data 
liii 
 
Data yang telah didapat dari  penelitian  ini dihitung dengan menggunakan 
perhitungan harga pokok  produksi, yaitu dengan menggunakan metode full 
costing dan variable costing untuk menentukan harga pokok produksi. Hal ini 
dilakukan untuk menelusuri  objek  biaya langsung dan tidak langsung serta 
mengetahui biaya overhead pabrik dari  perusahaan tersebut. Hasil  perhitungan  
kemudian dianalisis untuk dijadikan dasar  penetapan harga pokok produksi yang 
paling efektif dan efisien bagi perusahaan. Analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu sebagai berikut:  
1. Analisis  deskriptif kuantitatif.   
Analisis deskriptif kuantitatif digunakan untuk menjelasan perhitungan 
dengan menggunakan metode full  costing dan variable costing dalam 
menentukan harga pokok produksi yang kemudian informasi tersebut akan 
dijadikan landasan dalam penentuan harga jual produk.  
H. Metode full costing dan variable costing sebagai alat analisis 
a) Full Costing merupakan metode penentuan kos produksi yang 
memperhitungkan semua unsur biaya produksi ke dalam kos produksi, yang 
terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerjalangsung, dan biaya overhead 
pabrik, baik yang berperilaku variabel maupun tetap, Berikut ini adalah 
format perhitungan dengan metode full costing:  
- Biaya bahan baku  xxx  
- Biaya tenaga kerja langsung  xxx  
- Biaya overhead pabrik variabel  xxx  
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- Biaya overhead tetap  xxx  
- Harga pokok produk xxx 
b) Variable Costing merupakan metode penentuan kos produksi yang hanya 
meperhitungkan biaya produksi yang berperilaku variabel ke dalam kos 
produksi, yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, 
dan biaya overhead pabrik variabel.  
- Biaya bahan baku  xxx  
- Biaya tenaga kerja langsung  xxx  
- Biaya overhead pabrik variabel  xxx  



















HASIL  DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Perusahaan 
a. Sejarah singkat perusahaan 
Sebagai sarana pemenuhan kebutuhan air bersih bagi masyarakat 
Kota Sungguminasa dan penduduk Kabupaten Dati II Gowa umumnya, 
maka pada tahun 1980 satu unit pengolahan air bersih mulai didirikan oleh 
Direktorat Jendral Cipta Karya Departemen Pekerjaan Umum cabang Dinas 
Kabupaten Gowa dimana pengolahan dan pengawasannya dilaksanakan oleh 
Proyek Pengelolaan Sarana Air Bersih (PPSAB) Propinsi Sulawesi Selatan. 
Dengan kapasitas produksi air bersih 10 lt/dtk pada tahun 1981 unit 
pengolahan air Kabupaten Gowa mulai memenuhi kebutuhan air bersih bagi 
masyarakat Kota Sungguminasa.  
Pada tahun 1982 tanggal 8 September dengan adanya Berita Acara 
penyerahan ASSET Pemerintah Pusat oleh Departemen Keuangan Republik 
Indonesia kepada Pemerintah Daerah tingkat II Kabupaten Gowa, bersama 
itu pula Unit Pengelola Air Minum (BPAM) Kabupaten Gowa dimana 
pengelolaan dan tanggung jawabnya masih tetap pada PPSAB Propinsi 
Sulawesi Selatan dengan mengangkat pegawai bagi BPAM dimaksud dan 




tingkat II Gowa. Sejalan dengan perkembangan pembangunan Kabupaten 
Dati II Gowa, kebutuhan air bersih masyarakat kota bertambah besar 
sehingga dengan kapasitas produksi 10 lt/dtk terasa sudah tidak mencukupi 
lagi.   
PPSAB Propinsi Sulawesi Selatan diajukanlah Proposal 
Pengembangan rencana penambahan kapasitas produksi air bersih sebesar 20 
lt/dtk. Pada tahun 1985/1986 rencana penambahan kapasitas dapat 
direalisasikan dengan terlaksananya pembangunan Instalasi Pengolahan Air 
tersebut yang berlokasi di Kampung Cambaya, Kelurahan Sungguminasa. 
Tetapi sangat disayangkan bahwa dengan adanya Instalasi Pengolahan Air 
yang baru tersebut, instalasi yang lama tidak lagi mendapat perhatian dengan 
baik sehingga unit pengolahan tersebut rusak dan tidak dapat difungsikan 
lagi. Pada tahun 1988 oleh Pemerintah Daerah tingkat II Gowa menerbitkan 
Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 1988 tanggal 15 Maret 1988 Tentang 
Pendirian Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Dati II Gowa. 
Karena unit pengelolaan air bersih telah ada di Kabupaten Gowa 
yaitu Badan Pengelola Air Minum milik Direktorat Jendral Cipta Karya 
Departemen PU cabang Dinas Kabupaten Gowa, maka oleh Pemerintah 
Daerah tingkat II Gowa mengusulkan kepada pemerintah pusat untuk 
penyerahan pengelolaan Badan tersebut kepada Pemerintah Daerah tingkat II 
Gowa sehingga pada tahun 1991 tepatnya tanggal 23 Februari, dengan 
terbitnya SK Menteri P.U. dengan Nomor: 75/KPTS/1991. Tanggal 9 
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Februari 1991 Tentang Penyerahan Pengelolaan Prasarana dan Sarana Air 
Bersih di Kabupaten Dati II Gowa, terlaksanalah penandatanganan Berita 
Acara Penyerahan Pengelolaan Prasarana dan Sarana Pengolahan Air 
Minum Kabupaten Gowa menjadi PDAM Kabupaten Dati II Gowa. 
Perkembangan pembangunan Kabupaten Dati II Gowa yang 
demikian pesatnya dan dengan adanya pembangunan unit-unit perumahan 
sebagai akibat Ibu Kota Kabupaten Gowa yang sangat dekat dengan Kota 
Madya Ujung Pandang, Ibu Kota Propinsi Sulawesi Selatan secara tidak 
langsung mengakibatkan pertumbuhan jumlah penduduk yang membutuhkan 
air bersih meningkat pula, sehingga Perusahaan Daerah Air Minum 
Kabupaten Dati II Gowa dengan tingkat kapasitas produksi 20 lt/dtk 
dirasakan tidak lagi mencukupi kebutuhan air minum penduduk Kota 
Sungguminasa. Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Gowa dalam 
usaha memenuhi kebutuhan air bersih masyarakat kota yang semakin 
meningkat, telah memperoleh bantuan pemerintah pusat melalui dana APBN 
Tahun Anggaran 1994/1995 yaitu penambahan kapasitas produksi 20 lt/dtk 
yang pembangunannya dapat direalisasikan Januari 1995.  
Selesainya pembangunan tambahan Instalasi Pengolahan Air pada 
bulan Maret 1995, maka produksi air bersih menjadi 40 lt/dtk yang mulai 
beroperasi pada bulan April 1995. Pada saat kapasitas produksi air bersih 
PDAM Kabupaten Gowa masih 20 lt/dtk banyak sambungan rumah yang 
tidak memperoleh air bersih pada saat yang bersamaan, disebabkan jumlah 
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sambungan rumah melebihi kapasitas produksi yaitu sebanyak 2.655 SR. 
Tetapi setelah beroperasinya instalasi pengolahan air yang baru maka 
produksi air bertambah 2 kali lebih besar sehingga dengan jumlah langganan 
per Desember 1995 yang hanya 2.655 SR terasa berlebihan bila dijalankan 
pool capasitysehingga produksi air yang dilakukan pada saat ini hanya 
sebesar 30 lt/dtk.  
Program Nasional dalam rangka pemenuhan kebutuhan air bersih 
pada pelita VI ini adalah untuk masyarakat perkotaan sebesar 80% dan untuk 
masyarakat pedesaan sebesar 60%, sehingga PDAM Kabupaten Gowa 
sampai saat ini dalam hal pengelolaan air bersih belum mencapai target 
tersebut, dimana dari jumlah penduduk Kecamatan Somba Opu yang yang 
mengkonsumsi air bersih baru berkisar 29%, sudah termasuk sambungan 
rumah BTN. Minasa Upa penduduk Kota Madya Ujung Pandang. 
b. Pendirian perusahaan 
Perusahaan daerah air minum (PDAM) tirta jeneberang kabupaten 
Gowa merupakan badan usaha milik daerah pemerintahan kebupaten gowa 
yang didirikan berdasarkan peraturan daerah kabupaten tingkat II Gowa 
nomor 11 tahun 1988 tanggal 15 meret 1988 yang sebelumnya berbentuk 
badan pengelola air minum(BPAM). 
Data umum perusahaan sebagai berikut: 
Nama perusahaan : PDAM Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa 
Alamat : Jl. Alternatif Swadaya, Kabupaten Gowa 
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Telpon/fax : (0411) 880546/ (0411) 8220242 
e-mail : pdamgowa@yahoo.com 
c. Tujuan dan Fungsi Perusahaan 
Tujuan pendirian PDAM Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa menurut 
Pasal 5 Peraturan Daerah Kabupaten Tingkat II Gowa Nomor 11 Tahun 
1988 Tanggal 15 Maret 1988 adalah.  
a) Turut serta melaksanakan pembangunan daerah.  
b) Melaksanakan pembangunan ekonomi nasional dalam rangka 
meningkatkan kesejahteraan dan memenuhi kebutuhan rakyat menuju 
masyarakat adil dan makmur berdasarkan Pancasila.  
Fungsi PDAM Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa adalah mengusahakan 
penyediaan air bersih untuk kebutuhan masyarakat di Kabupaten Gowa dan  
sekitarnya. Dalam rangka menjalankan fungsi tersebut, kegiatan PDAM 
Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa meliputi. 
a) Mengolah sumber air untuk memperoleh air bersih dan menyalurkan 
kepada pelanggan.  
b) Membangun jaringan distribusi dan transmisi dalam rangka 
mengoptimalkan penyaluran air bersih kepada masyarakat di wilayah 
kerjanya.  
c) Melakukan pemeliharaan jaringan distribusi dan transmisi untuk 
menekan kebocoran/kehilangan. 
d. Visi dan Misi Perusahaan 
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Perusahaan daerah air minum (PDAM) kabupaten gowa memiliki visi 
yaitu menjadi Perusahaan daerah air minum (PDAM) Kabupaten Gowa 
menjadi PDAM mandiri professional yang mengutamakan kepuasan dengan 
memberikan pelayanan yang prima kepada masyarakat. Adapun misi dari 
perusahaan daerah air minum (PDAM) kabupatenb Gowa sebagai 
Perusahaan daerah air minum (PDAM) Kabupaten Gowa sebagai perusahaan 
daerah air minum yang akan memberikan penyediaan air yang memenuhi 
syarat:  
Kwalitas : air yang sehat dan layak 
Kwantitas : debet air yang cukup 
Kontinutas : mengalirkan air 24 jam operasi 
Terjangkau : harga air dapat dibeli oleh masyarakat serta 
 Peningkatan kesejahtraan kariawan yang lebih 
 baik. 
Dengan mencermati kondisi PDAM Kabupaten Gowa yang ada dewasa ini 
maka strategi pengembangan perusahaan sementara yang harus dilaksanakan 
adalah peningkatan kontinyuitas, kualitas air, penambahan jumlah 
pelanggan, dan peningkatan pendapatan. 
e. Struktur Organisasi Perusahaan 
Struktur organisasi (desain organisasi) dapat diartikan sebagai sebuah 
mekanisme-mekanisme formal dengan nama organisasi yang dikelola. 
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Struktur organisasi umumnya berbentuk bagan yang menggambarkan pola 
hubungan kerja antara dua orang atau lebih dalam susunan yang sah dan 
pertanggungjawaban masingmasing anggota untuk mencapau tujuan tertentu. 
Struktur organisasi menunjukkan kerangka dan susunan perwujudan pola 
tetap terhadap hubungan-hubungan diantara fungsi-fungsi, bagan-bagan, 
atau posisi-posisi maupun orang-orang yang menunjukkan kedudukan, tugas 
wewenang dan tanggung jawab yang berbeda-beda dalam suatu organisasi. 
Perusahaan merupakan suatu organisasi yang terdiri atas beberapa orang 
yang saling kenal dan melakukan kerjasama untuk mencapai suatu tujuan 
yang telah ditetapkan sebelumnya. Struktur organisasi pada perusahaan 
daerah air minum (PDAM) kabupaten Gowa meliputi skema organisasi yang 
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Dengan adanya struktur organisasi dalam sebuah perusahaan maka 
dapat  diketahui tugas dan wewenang masing-masing yang saling bekerja 
sama untuk  mencapai tujuan sesuai dengan tanggung jawab yang dipegang 
masing-masing. Job  descriptian atau penjelasan mengenai tugas masing-
masing dari struktur organisasi perusahaan daerah air minum tirta jeneberang 
kabupaten gowa  sesuai dengan gambar struktur organisasinya yaitu sebagai 
berikut: 
1. Direktur Utama  
- Memimpin para direksi, bagian kegiatan perusahaan dan pelaku 
organisasi lainnya sehingga perusahaan dipastikan dapat berjalan 
sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan bersama.  
- Menguasai memelihara, dan mengurus kekayaan perusahaan.  
- Menetapkan kebijakan perusahaan. 
2. Direktur bidang umum 
- Memimpin bagian-bagian atau sub-sub tugas perusahaan  
- Menetapakan dan mengawasi kegiatan keuangan, langganan, dan 
personalia  




- bagian dalam perusahaan untuk kelangsungan hidup perusahaan 
 
3. Direktur bidang teknik 
- Melakukan komunikasi ke bagian produksi untuk mengantisipasi 
dan mengatasi berbagai persoalan.  
- Mengecek dan melakukan observasi langsung mengenai kondisi 
peralatan dan perlengkapan produksi. 
4. Satuan Pengawas Intern mempunyai tugas : 
- Merencanakan dan mengevaluasi kebutuhan pegawai di lingkungan 
Satuan Pengawasan Internal. 
- Mendistribusikan dan memberi petunjuk pelaksanaan tugas kepada 
bawahan. 
- Membimbing bawahan dalam upaya peningkatan produktifitas 
kerja. 
5. Bagian Keuangan  
- Mendistribusikan dan memberi petunjuk pelaksanaan serta 
mengawasi pelaksanaan tugas dari Subag Kasir, Subag Pembukuan, 
Subag Anggaran dan Subag Rekening; 
- Bertanggung jawab terhadap perencanaan,pengendalian dan 




- Mengurus transaksi penerimaan dan pengeluaran perusahaan baik 
melalui bank maupun melalui kas perusahaan 
 
6. Bagian Langganan  
- Mendistribusikan dan memberi petunjuk pelaksanaan serta 
mengawasi pelaksanaan tugas dari  Subag Penagihan, Subag 
Pembaca Meter dan Subag Pengaduan Langganan. 
- Membina dan memotivasi bawahan dalam rangka meningkatkan 
produktivitas dan pengembangan karier bawahan. 
- Menyelenggarakan pemasaran, pelayanan langganan, dan 
mengkoordinir penagihan rekening air dan non air. 
7. Bagian Umum  
- Mendistribusikan dan memberi petunjuk pelaksanaan serta 
mengawasi pelaksanaan tugas dari Subag Pembelian, Subag 
Gudang, Subag Pengolah dan Subag Rekening. 
- Mengoreksi bahan penyusunan program dan petunjuk teknis 
pelaksanaan tugas administrasi umum, perlengkapan, pergudangan,  
pengolahan data dan elektronik, personalia/administrasi 
kepegawaian, rumah tangga/ kesekretariatan dan keamanan. 
8. Kabag  Personalia 
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- Mendistribusikan dan memberi petunjuk pelaksanaan serta 
mengawasi pelaksanaan tugas dari Subag Administrasi 
Kepegawaian dan Subag Pengembangan SDM & Disiplin Pegawai; 
- Melaksanakan Proses kegiatan Penggajian, kenaikan pangkat, 
kenaikan berkala, mutasi, kesejahteraan pegawai dan pembinaan 
pegawai. 
9. Kabag produksi 
- Melakukan pengendalian atas kualitas dan kuantitas produksi air 
minum termasuk penyusunan rencana kebutuhan material produksi. 
- Bertanggung jawab terhadap kegiatan produksi meliputi Air Baku, 
Intake, instalasi dan laboratorium. 
10.  Kabag transmisi dan distribusi 
- Mengkoordinasikan kegiatan perbaikan kebocoran, meter, 
penertiban pemakaian air bersih dan analisa jaringan untuk 
menurunkan tingkat kehilangan air. 
- Menyusun data mengenai keadaan jaringan-jaringan distribusi 
beserta jumlahnya dan keadaan meteran air wilayah 
distribusi,menganalisanya dan memberikan rekomendasi untuk 
perencanaan rehabilitasi dan mengembangkan jaringan dalam 
jangka panjang. 
11. Kabag perecanaan teknik 
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- Membuat perencanaan (desain) tentang konstruksi sipil, jaringan 
pipa dan pengembangan sumber air baru serta perencanaan lainnya 
sesuai kebutuhan perusahaan. 
- Mengkaji dan menganalisa system dan prosedur yang disesuaikan 
dengan perkembangan perusahaan. 
12. Kabag peralatan teknik 
- Melakukan pemeliharaan, perbaikan dan membuat perencanaan 
penggantian bangunan instalasi termasuk perpompaan, elektrikal 
dan mesin-mesin serta alat-alat teknik lainnya. 
- Mengendalikan pemeliharaan dan perbaikan mekanik dan elektrikal 
instalasi dan peralatan produksi. 
f. Ketersediaan Sumber Air Baku  
Sumber air baku yang digunakan PDAM Kabupaten Gowa adalah 
sumber mata air di kecamatan Malino, air permukaan sungai Jeneberang dan 
air bendungan Bili-bili dengan tingkat pemanfaatan yang belum maksimal. 
Di sisi lain, belum terdapatnya sumber air yang berpotensi untuk digunakan 
sebagai sumber air. Sampai dengan saat ini, sumber air baku yang berasal 
dari sungai Jeneberang dan bendungan Bili-bili cukup tesedia sebagai 
sumber air baku, sehingga PDAM Kabupaten Gowa dirasa belum perlu 
untuk mencari sumber air lainnya.  
g. Penusutan asset tetap PDAM Tirta Jeneberang Kab. Gowa 
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Perhitungan penyusutan Aset pada PDAM menggunakan dua metode 
dalam penerapannya, yaitu metode saldo menurun dan metode garis lurus. 
Metode Saldo menurun mencakup semua kelompok bukan bangunan, 
sedangkan metode garis lurus mencakup kelompok bangunan, baik itu 
bangunan permanen maupun bangunan tidak permanen. Pengelompokan 
asset tetap berdasarkan metode dan tarif serta rincian pengelompokannya 
akan disajikan pada Tabel berikut. 
Table 4.1 
Pengelompokan Asset Tetap Berdasarkan Metode Penyusutan 
Tahun 2018 
Kelompok Asset Tetap Masa Manfaat Metode Dan Tariff 
Penyusutan 
1. Bukan bangunan  Saldo menurun 
Kelompok 1 4 tahun 50% 
Kelompok 2 8 tahun 25% 
Kelompok 3 16 tahun 12.5% 
2. Bangunan  Garis lurus 
Bangunan permanen 20 tahun 5% 
Bangunan tidak permanen 10 tahun 10% 
Sumber : PDAM Tirta Jeneberang Kab. Gowa 
Table 4.2 
Rincian Pengelompokan Asset Tetap PDAM Tirta Jeneberang Kab. Gowa 
Tahun 2018 
Kelompok  Tahun Keterangan 
Kelompok 1 4 tahun Sepeda, Sepeda Motor, Meja Kayu, Kursi 
Kayu, Lemari Kayu, Komputer, Printer, 
Scanner, Televisi, Pesawat Telepon, Mesin 
Fax, Handphone, Mesin Ketik, Calculator, 
Keyboard, Kompor. Senter Cass, Papan 
Pengumuman, Tempat Koran, Jam Dinding, 
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Bendera, UPS, Monitor, Laptop, Dispenser, 
Meteran Induk 
Kelompok 2 8 tahun Mobil, Truk, Bus, Instalasi Pompa, Meja dari 
Logam, Kursi dari Logam, Lemari dari Logam, 
Brankas, AC, Kipas Angin, Pompa Air, 
Kulkas, Alat Laboratorium, Fiber Glass, 
Genset. 
Kelompok 3 16 tahun Sambungan Rumah, Jaringan Transmisi 




Sumber : PDAM Tirta Jeneberang Kab. Gowa 
h. Proses Produksi Air  
Untuk menghasilkan air bersih yang siap di salurkan ke pelangan, 
PDAM Tirta Jeneberang Kab. Gowa harus melalui dua tahap instalasi yang 
dilakukan oleh bagian produksi perusahaan. Adapun dua tahap instalasi 
tersebut yaitu:  
a. Instalasi Sumber Air  
Instalasi sumber air merupakan instalasi atau tempat pengambilan air. 
Produksi air yang dihasilkan oleh perusahaan dengan sumber air yang 
bersal dari Sungai Jeneberang Kabupaten Gowa  
b. Instalasi Pengolahan Air  
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Instalasi pengolahan air merupakan instalasi atau tempat air diolah dari 
air baku yang di ambil dari sumber air menjadi air yang siap untuk di 
produksi.  
Agar lebih jelas mengenai proses produksi air bersih, peneliti akan 
menjelaskan secara lebih rinci mengenai proses pengolahan air.  
 
1. Instalasi Sumber Air  
Instalasi ini berupa tempat pengambilan air baku. Sumber air yang 
diperoleh oleh PDAM Tirta Jeneberang Kab. Gowa berasal dari Sungai 
Jeneberang di Kabupaten Gowa. Proses ini tidak terlalu banyak 
menggunakan tenaga, pada instalasi ini terdapat bangunan, pembangkit 
tenaga listrik, peralatan pompa, instalasi pompa (mesin-mesin untuk 
memompa air), pipa-pipa, meteran, dan dibutuhkan listrik untuk 
mentransfer air ke bagian pengolahan. 
2. Instalasi Pengolahan Air  
Instalasi ini merupakan instalasi yang proses pekerjaan paling 
banyak, memproses air baku menjadi air siap untuk di produksi. Pada 
instalasi pengolahan air terdapat bangunan, alat-alat pengolahan air, 
reservoir/penampungan, mesin-mesin, meteran, dan dibutukan listrik 
untuk mentransfer air ke bagian transmisi dan distribusi. Adapun proses 
pengolahan air di bagian pengolahan ini adalah sebagai berikut.  
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a. Masuknya air pada instalasi ini dimulai dengan mencampurkan air 
bahan baku yang telah di ambil dari instalasi sumber air dengan 
tawas, tujuannya agar air terpisah dari lumpur-lumpur.  
b. Setelah air tercampur tawas, air kemudian di pompa agar masuk ke 
mesin/ tabung pengolahan. Pada proses ini air akan di campur 
dengan bahan-bahan Alumunium Sulfat dan bahan kimia lainnya, 
tempat ini dinamakan cascada.  
c. Air mengalir dari cascada menuju ke flokasi, tempat ini berfungsi 
sebagai penyaringan pertama, dan memisahkan air dari lumpur-
lumpur dan segera masuk ke pipa pembuangan. Air yang telah 
terpisah dari lumpur kemudian akan masuk ke dalan bak filter.  
d. Filter ini berfungsi menjernihkan air dari kuman agar air yang 
dihasilkan lebih bersih.  
e. Setelah melalui filter, air hasil olahan akan di pompa ke dalam bak 
penampungan (reservior). 
Berikut dipaparkan alur dari pengambilan air baku sampai air tersebut 
siap untuk didistribusikan kemasyarakat: 
Gambar 4.2 





























Berikut data produksi adalah data dari produksi air selama tahun 2018 
yang dihasilkan oleh tiap tiap instalasi pengelolaan air PDAM.  
 
Table 4.3 
Data jumlah produksi air per instalasi pengelolaan air 
Tahun 2018 
Instalasi 


















  Sumber : PDAM Tirta Jeneberang Kab. Gowa 
Data tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa PDAM dalam tahun 2018  
telah memproduksi air sebanyak 11.509.964 m
3
 Jumlah tersebut akan 
dijadikan  sebagai alat hitung dalam menentukan variable cost pada 





B. Analisis data 
Berikut data data yang diperlukan untuk menghitung biaya produksi air 









Rincian biaya produksi air PDAM tirta jeneberang kabupaten Gowa 
Tahun 2018 














BIAYA LANGSUNG USAHA   
Biaya sumber air   
Biaya pegawai 304.428.233  
Pemakaian bahan pembantu 7.305.000  





Biaya pemeliharaan sumber air 224.471.699  
Biaya air baku 82.911.978  
Biaya penyusutan sumber air 
 
27.971.340  
Jumlah biaya sumber air  
724.877.918 
2 Biaya operasi pengelolaan air   
Biaya pegawai 3.885.698.203   
Pemakaian bahan kimia 1.539.769.578  
Bahan dan alat laboratorium 16.115.000  
Biaya pemeriksaan kualitas air 4.260.300  
Biaya listrik PLN 5.577.929.883  
Rupa rupa biaya operasi 
pengelolaan air 
68.183.100  





Biaya penyusutan pengelolaan 
air 
2.006.423.853,13 













Biaya pegawai 1.974.850.448  
Biaya buka kembali 427.700.692  
Biaya penggantian meter 372.294.305  
Biaya penutupan 53.490.661  
Rupa rupa biaya operasi 









Biaya penyusutan transmisi dan 
distribusi 
3.675.321.038  




TOTAL BIAYA LANGSUNG USAHA 21.693.243..151,13 
 BIAYA TIDAK LANGSUNG   
Biaya pegawai 6.586.685.324  
Biaya kantor 499.109.404  
Biaya hubungan langganan 2.123.921.809  




Biaya pemeliharaan 319.477.989  




Rupa rupa biaya umum 2.135.477.603  
Penyusutan dan amortisasi ins. 
Non pabrik air 
437.256.231,91 
 
TOTAL BIAYA TIDAK LANGSUNG 12.215.781.268,91 
TOTAL BIAYA OPERASIONAL 33.909.024.420           
Sumber : PDAM Tirta Jeneberang Kab. Gowa (data diolah) 
Harga pokok produksi adalah biaya biaya yang dikeluarkan perusahaan 
dalam proses produksi air bersih. Perusahaan daerah air minum tirta jeneberang 
kabupaten Gowa, dalam melakukan proses produksinya, pihak perusahaan akan 
melakukan pengorbanansumber daya ekonomi yang dimilikinya. Nilaai dari 
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pengorbanan ekonomi inilah yang akan dihitung dalam bentuk perhitungan harga 
pokok produksi. Perhitungan harga pokok produksi harus dilakukan seakurat 
mungkin sehingga menggambarkan biaya rill yang dikeluarkan oleh pihak 
perusahaan. Komponen biaya untuk menentukan harga pokok produksi adalah 
biaya biaya yang digunakan perusahaan dalam proses produksi air bersih. Dalam 
perhitungan harga pokok produksi, perusahaan masih menggunakan perhitungan 
sederhana, yaitu menjumlahkan seluruh biaya produksi yang dianggap 
berpengaruh terhadap proses produksi air bersih. 
Menurut peneliti, perhitungan harga pokok produksi yang tepat tentunya 
didukung oleh pengklasifikasian unsur-unsur biaya yang menjadi komponen 
utama dalam harga pokok produksi suatu produk, baik dalam bentuk barang atau 
jasa. Sesuai dengan teori, unsur-unsur harga pokok produksi terdiri dari biaya 
bahan baku, biaya tenaga kerja serta biaya overhead pabrik. Perusahaan 
mengklasifikasikan biaya atas dasar fungsi-fungsi pokok (Instalasi Sumber Air, 
Instalasi Pengolahan Air, dan Instalasi Transmisi dan Distribusi) dan 
penggolongan biaya dalam hubungannya dengan departemen produksi, dimana 
biaya hanya terbagi menjadi dua golongan yaitu  biaya langsung dan biaya tidak 
langsung. Perusahaan juga tidak memisahkan biaya yang termasuk dalam biaya 
bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik.  
Berikut ini akan disajikan biaya yang telah diklasifikasikan dan 
pengorbanan sumber daya ekonomi yang dikeluarkan oleh pihak perusahaan 
dalam menjalankan kegiatannya, sebagai berikut:  
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1) Biaya Bahan Baku  
Bahan baku adalah segala sesuatu yang merupakan bahan pokok atau 
bahan utama yang diolah dalam proses produksi menjadi produk jadi. 
Purusahaan menggunakan bahan baku dalam proses produksi air bersih. 
Bahan baku yang digunakan perusahaan PDAM Tirta jeneberang Kabupaten 
Gowa adalah air baku  itu sendiri, yang dimaksud biaya bahan baku adalah 
semua biaya bahan dasar yang dapat ditelusuri secara langsung ke jenis 
kegiatannya. Data bahan baku yang digunakan oleh perusahaan selama bulan 
september 2016 dapat dilihat pada tabel 4.5 
Tabel 4.5 
Biaya Bahan Baku PDAM Tirta Jeneberang Kab. Gowa 
Tahun 2018 
Instalasi Biaya bahan baku Tahun 2018 
Biaya operasi sumber air 
 
Biaya air baku 
 




Sumber : PDAM Tirta Jeneberang Kab. Gowa (Data diolah) 
Sesuai dengan data biaya bahan baku milik perusahaan yang disajikan 
dalam tabel 4.3, maka biaya bahan baku air baku sebagai bahan baku utama 
dalam proses produksi yaitu sebesar Rp. 82.911.978 
2) Biaya Tenaga Kerja Langsung  
Biaya tenaga kerja yang dimaksud yaitu gaji tenaga kerja yang bekerja 
untuk melayani proses produksi di perusahaan, biaya tersebut adalah Biaya 
gaji pegawai, yang didalamnya terdapat uang makan, biaya insentif, biaya 
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lembur, biaya tunjangan hari raya. Biaya tenaga kerja merupakan balas jasa 
yang diberikan oleh perusahaan kepada semua karyawan yang terlibat dalam 
proses produksi. Dalam menjalankan usahanya, perusahaan tidak membagi 
proses produksinya kedalam beberapa depertemen tertentu, dimana semua 
proses produksi dari awal hingga akhir dikerjakan bersama-sama oleh 
karyawan. Proses produksi baru akan dimulai ketika seluruh bahan baku 
produksi sudah tersediah seluruhnya. Perusahaan mengeluarkan biaya tenaga 
kerja setahunnya sebesar Rp. 4.190.126.436 dalam proses produksi. Biaya 
tersebut dikeluarkan berdasarkan perhitungan perusahaan, dimana dalam 
seminggu biasanya para karyawan akan datang ke perusahaan 6 kali untuk 
melakukan proses produksi. Waktu produksi dimulai dari pukul 08.00-12.00 
wita (sebelum duhur). Biaya tenaga kerja perusahaan tahun 2018 dapat 
dilihat dalam tabel 4.6 
Tabel 4.6 
Biaya Tenaga Kerja Langsung PDAM Tirta Jeneberang Kab. Gowa 
Tahun 2018 
Instalasi 
Biaya tenaga kerja 
langsung 
 2018 
Biaya operasi sumber air 
Biaya pegawai 228.321.276 
Uang makan  6.908.000 
Biaya insentif 32.250.000 
Biaya lembur 1.119.000 





Biaya pegawai 3.274.207.062 
Uang makan  13.695.780 
Biaya insentif 328.500.000 
Biaya lembur 119.000 
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Sumber : PDAM Tirta Jeneberang Kab. Gowa (Data diolah) 
Sesuai dengan data biaya tenaga kerja langsung  milik PDAM Tirta 
Jeneberang Kab. Gowa  yang disajikan dalam tabel 4.6, maka biaya tenaga 
kerja langsung dalam proses produksi yaitu sebesar  Rp. 4.190.126.436 
3) Biaya Overhead pabrik 
Biaya overhead pabrik merupakan biaya-biaya yang dikeluarkan 
perusahaan selain dari biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja dalam proses 
produksi. Biaya overhead pabrik perusahaan antara lain berupa biaya 
pemeliharaan, rupa-rupa biaya instalasi sumber air, pemakaian bahan 
pembantu, dan biaya penyusutan instalasi sumber. Namun dalam metode full 
costing perhitungan harga pokok produksi akan menghitung seluruh biaya 
yang terlibat dalam proses produksi baik biaya yang bersifat variabel 
maupun biaya tetap. karena itu, biaya pemeliharaan dan perawatan alat 
produksi, serta biaya depresiasi alat produksi harus diperhitungkan untuk 
menentukan harga pokok produksi perusahaan. 
a. Pemakaian bahan kimia 
Biaya bahan kimia merupakan bahan yang diperlukan untuk proses 
produksi, yang hanya dimanfaatkan untuk meningkatkan kualitas air 
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dalam memproduksi air bersih pada perusahaan daerah air minum tirta 
jeneberang kabupaten gowa 
b. Bahan dan alat alat laboratorium 
Biaya bahan merupakan bahan yang diperlukan untuk proses produksi, 
yang dimanfaatkan untuk membantu jalannya proses produksi dalam 
memproduksi air bersih pada perusahaan daerah air minum tirta 
jeneberang kabupaten gowa, hal ini diperhitungkan dalam penetapan 
harga pokok produksi menggunakan metode full costing. 
c. Pemakaian bahan pembantu 
Pemakaian bahan pembantu  merupakan bahan yang diperlukan untuk 
proses produksi, yang dimanfaatkan untuk membantu jalannya proses 
produksi dalam memproduksi air bersih pada perusahaan daerah air 
minum tirta jeneberang kabupaten gow, yang jika suatu bahan pembantu 
tidak terpenuhi maka proses produksi akan masih bias berjalan  tanpa 
terpengaruhi oleh hal yang kecil. 
d. Rupa rupa biaya operasi sumber air 
Biaya rupa rupa operasi sumber merupakan biaya yang tidak terlalu 
berperan dalam proses produksi tetapi kehadirannya dibutuhkan dalam 
proses produksi 
e. Biaya pemeriksaan kualitas air 
Biaya pemeriksaan kualitas air merupakan biaya yang dalam proses 
produksi bertindak untuk mengecek kualitas air yang telah diproduksi 
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apakah sudah siap untuk disalurkan kemasyarakat atau masih butuh 
proses produksi selanjutnya. 
f. Biaya listrik pln 
Biaya listrik merupakan biaya overhead pabrik yang kuantitasnya diikuti 




g. Rupa rupa biaya operasi pengelolaan air 
Biaya rupa rupa operasi pengelolaan air  merupakan biaya yang tidak 
terlalu berperan dalam proses produksi tetapi kehadirannya dibutuhkan 
dalam proses produksi. 
h. Biaya pemeliharaan  
alat produksi Perusahaan tidak pernah lupa untuk selalu memperhatikan 
kondisi alat-alat yang digunakan dalam proses produksi. Dalam 
pemeliharaan dan perawatan alat produksi perusahaan pastinya akan 
mengeluarkan biaya.  
i. Biaya depresiasi Alat produksi  
Alat-alat yang digunakan perusahaan dalam proses produksi antara lain 
peralatan yang digunakan di instalasi pengelolaan air dan peralatan 
instalasi sumber air. Biaya depresiasi tahun 2018 digunakan untuk 
menghitung harga pokok produksi  menurut metode full costing.  
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Untuk lebih jelasnya berikut adalah tabel pengklasifikasian unsur biaya 
overhead pabrik PDAM yang terkait dalam perhitungan harga pokok produki: 
a) Biaya overhead pabrik tetap 
Merupakan biaya produksi yang dikeluarkan perusahaan selain biaya 
bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung yang totalnya tetap konstan 
dalam kisaran perubahan volume kegiatan tertentu. Berikut biaya 
overhead pabrik tetap PDAM Tirta Jeneberang Kab. Gowa: 
 
Tabel 4.7 
Biaya Overhead Pabrik Tetap PDAM Tirta Jeneberang Kab. Gowa 
Tahun 2018 
Instalasi Biaya overhead pabrik tetap  2018 
Biaya operasi 
sumber air 
Biaya pemeliharaan sumber air 
224.471.699 
 
Biaya penyusutan sumber air  27.971.340,82 
Biaya operasi 
pengelolaan air 
Biaya pemeliharaan pengelolaan air 416.078.850 




Sumber : PDAM Tirta Jeneberang Kab. Gowa (data diolah) 
b) Biaya overhead pabrik variable 
Merupakan biaya produksi yang dikeluarkan perusahaan selain biaya 
bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung yang jumlah totalnya 
berubah secara proporsional dengan perubahan volume kegiatan, berikut 
biaya overhead pabrik variabel PDAM Tirta Jeneberang Kab. Gowa: 
Tabel 4.8 
Biaya Overhead Pabrik Variabel PDAM Tirta Jeneberang Kab. Gowa 
Tahun 2018 





Pemakaian bahan kimia 1.539.769.578 
Bahan dan alat laboratorium 16.115.000 
Pemakaian bahan pembantu 7.305.000 
Rupa rupa biaya operasi sumber 77.789.568 
Biaya operasi 
pengelolaan air 
Biaya pemeriksaan kualitas air  4.260.300 
Biaya listrik pln 5.577.929.883 
Rupa rupa biaya operasi pengelolaan air 68.183.100 
Total 7.291.352.429 
Sumber : PDAM Tirta Jeneberang Kab. Gowa (data diolah) 
Berdasarkan tabel 4.8 diatas, dapat diketahui bahwa total biaya overhead 
pabrik tetap pada tahun 2018 sebesar Rp. 7.291.352.429. terdiri dari 
semua unsure biaya overhead pabrik yang sifatnya dapat berubah 
mengikuti perubahan volume kegiatan produksi perusahaan. 
a. Harga Pokok Produksi Menurut Metode Full Costing 
Perhitungan harga pokok produksi dengan menggunakan metode full 
costing berbeda dengan metode variable costing. Dengan metode full costing 
semua biaya yang digunakan dalam proses produksi akan diklasifikasikan 
sebagai biaya produksi, baik yang besifat variabel maupun yang bersifat 
tetap. Harga pokok produksi yang dihitung dengan menggunakan metode 
full costing menghasilkan angka yang lebih tinggi. Perhitungan harga pokok 
produksi menggunakan metode full costing dapat dilihat dalam tabel 4.9 
Table 4. 9 
Perhitungan harga pokok produksi Metode Full Costing PDAM Tirta 
Jeneberang Kab. Gowa tahu 2018 
Keterangan Tahun 2018 
(Rp) 
Biaya Bahan Baku 82.911.978 
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Biaya Tenaga Kerja Langsung 4.190.126.436 
Biaya Overhead Pabrik  
Biaya overhead pabrik variable 7.291.352.429 
Biaya overhead pabrik tetap 2.674.945.742,95 
Total biaya produksi  14.239.336.586 
Jumlah produksi 11.509.964 
Harga pokok produksi per m
3 
1.237          
   Sumber : PDAM Tirta Jeneberang Kab. Gowa (data diolah) 
Berdasarkan tabel 4.9 dapat dilihat bahwa total biaya produksi PDAM 
Tirta jeneberang Kab. Gowa selama tahun 2018 yaitu sebesar                          
Rp 14.239.336.586 dan harga pokok produksi per kubit (m
3
), yaitu sebesar 
Rp 1.237   
b. Harga Pokok Produksi Menurut Metode Variabel Costing 
Harga pokok produksi yang dihitung dengan menggunakan metode 
variable costing menghasilkan angka yang lebih rendah dibandingkan 
dengan metode full costing. Hal ini disebabkan karena ada beberapa biaya 
yang tidak diperhitungkan oleh perusahaan yaitu biaya pemeliharaan dan 
biaya depresiasi alat produksi. Perhitungan harga pokok produksi 
menggunakan metode variabel costing dapat dilihat dalam tabel 4.10 
Table 4. 10 
Rincian Perhitungan harga pokok produksi Metode Variabel Costing 
PDAM Tirta Jeneberang Kab. Gowa tahu 2018 
Keterangan Tahun 2018 
(Rp) 
Biaya Bahan Baku 82.911.978 
Biaya Tenaga Kerja Langsung 4.190.126.436 
Biaya Overhead Pabrik  
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Biaya overhead pabrik variable 7.291.352.429 
Total biaya produksi 11.564.390.845 
Jumlah produksi 11.509.964 
Harga pokok produksi per m
3 
        1.005 
   Sumber : PDAM Tirta Jeneberang Kab. Gowa (data diolah) 
Berdasarkan tabel 4.11 dapat dilihat bahwa total biaya produksi PDAM 
Tirta jeneberang Kab. Gowa selama tahun 2018 yaitu sebesar                      
Rp 11.564.390.845 dan harga pokok produksi per kubit (m
3
), yaitu sebesar 
Rp 1.005  
c. Perbandingan  Harga Pokok Produksi Menurut Metode Full Costing dan 
Variable Costing pada PDAM Tirta Jeneberang Kab. Gowa 
Perbedaan perhitungan harga pokok produksi antara metode full costing 
dengan metode variable costing menghasilkan nilai harga pokok yang 
berbeda, hal ini dapat dilihat pada tabel 4.11 
Table 4. 11 
Perbandingan  harga pokok Produksi Metode Full Costing Dan Metode 
Variabel Costing 
 PDAM Tirta Jeneberang Kab. Gowa tahu 2018 
 
Keterangan Full Costing Variable Costing Selisi 
Air bersih 1.237 1.005 232 
     Sumber : PDAM Tirta Jeneberang Kab. Gowa (data diolah) 
Dari tabel di atas diketahui bahwa selisih harga pokok produksi air 
bersih adalah sebesar Rp 232 m
3
. Perhitungan harga pokok produksi dengan 
metode yang full costing dan metode variable  costing memiliki perbedaan. 
Pada perhitungan harga pokok produksi dengan menggunakan metode full 
lxxxv 
 
costing harga pokok produksi yang dihasilkan lebih besar dibandingkan 
dengan metode variable costing.  Hal ini karena dengan menggunakan 
metode full costing semua biaya dirinci secara jelas, baik itu biaya bahan 
baku, biaya tenaga kerja, dan biaya overhead pabrik. Sedangkan pada 
perhitungan harga pokok produksi yang dilakukakan dengan metode variable 
costing, harga pokok produksi yang dihasilkan lebih kecil karena perusahaan 
tidak memasukkan biaya overhead pabrik secara rinci ke dalam biaya 
produksinya. Perusahaan hanya merinci biaya bahan baku, biaya tenaga 
kerja dan biaya overhead pabrik yang hanya bersifat variable saja. Karena 
itu, perhitungan biaya produksi variable costing lebih kecil dibandingkan 
dengan menggunakan metode full costing. 
C. Pembahasan 
Harga pokok produksi merupakan total biaya produksi yang dikeluarkan 
atau pengorbanan sumber daya ekonomi dalam rangka pembuatan suatu produk, 
dimana setiap perusahaan mengharapkan laba yang sepantasnya dalam setiap 
kegiatan organisasi. Harga pokok produksi dapat dijadikan tolak ukur oleh 
perusahaan untuk menetapkan kebijakan harga pada produknya. Karena itu, 
perhitungan harga pokok produksi sangat penting dalam sebuah perusahaan 
manufaktur untuk menentukan atau memperkirakan laba yang akan diperoleh.  
Sebagai perusahaan yang memproduksi bahan baku menjadi bahan jadi, 
sebaiknya perusahaan menggunakan analisis harga pokok produksi dengan 
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metode full costing dalam menentukan tarif pokok produksi air. Metode ini untuk 
menghitung seluruh biaya yang mempengaruhi proses produksi, seperti biaya 
bahan baku, biaya tenaga kerja dan biaya overhead pabrik baik yang bersifat 
variabel maupun bersifat tetap kemudian membaginya dengan jumlah produksi 
air (m
3
). Metode full costing adalah metode yang mengutamakan kedetailan 
dalam setiap penentuan biaya produksi. Metode ini juga memudahkan 
perusahaan dalam menggolongkan biaya-biaya berdasarkan unsur-unsur harga 
pokok produksi, dimana dalam pemisahan biaya menjadi biaya vaiabel dan biaya 
tetap sulit dilakukan karena suatu biaya sangat jarang benar-benar variabel. 
Kemudian metode ini juga mempunyai tujuan untuk pelaporan ektrenal. 
Sedangkan metode variable costing merupakan metode penentuan harga pokok 
yang hanya melibatkan biaya overhead variable. 
Berdasarkan hasil data yang dilakukan, diperoleh bahwa harga pokok 
produksi pada tahun 2018 menurut metode full costing yaitu sebesar Rp. 
1,237/m
3
, sedangkan metode variable costing didapatkan harga pokok 
produksinya sebesar Rp. 1.005/m
3
, dari kedua metode tersebut terdapat selisi 
sebesar Rp. 232/m
3
.  ini disebabkan karena metode full costing dalam 
perhitungan harga pokok membebankan seluruh biaya produksi terkait biaya 
overhead pabrik tetap maupun bersifat variable, sedangkan metode variable 
costing hanya membebankan biaya overhead pabrik yang sifatnya variable saja. 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, maka diperoleh hasil 
bahwa harga pokok produksi yang dihitung menggunakan metode full costing 
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lebih tinggi dibandingkan dengan harga pokok yang dihitung dengan 
menggunakan variable costing. Hal ini disebabkan karena adanya perbedaan 
penggolongan dan pengumpulan biaya-biaya yang diajukan oleh perusahaan. 
Selama ini perusahaan menentukan harga pokok produksi air berdasarkan tarif 
yang ditentukan oleh pemerintah. Dimana tarif ini berlaku sampai 5 tahun, yang 
seharusnya tarif harga ini diperbarui setiap tahunnya, karena biaya-biaya yang 
dikeluarkan setiap tahunnya juga akan berubah-ubah.  
Adapun rekomendasi metode penetapan harga pokok produksi yang 
diberikan penulis yaitu metode full costing Hal ini disebabkan karena metode full 
costing semua biaya yang terjadi dalam proses produksi akan diperhitungkan 
semua baik itu berupa bersifat variabel maupun tetap, metode full costing juga 
sangat cocok digunakan pada PDAM Tirta Jeneberang karna perusahaan ini 
termasuk dalam perusahaan yang daya saingnya kurang kompetitif, sehingga 
harga pokok yang telah ditentukan tidak akan mengalihkan pandangan konsumen 
ke perusahaan lain sekalipun harga pokok yang ditentukan metode full costing itu 
tinggi, barang dan jasa yang dihasilkan PDAM tidak mudah ditiru oleh pesaing, 















Penelitian ini bertujuan untuk menjawab satu rumusan masalah, 
berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang dilakukan penulis, maka hasil 
penelitian dapat disimpulkan bahwa,  
1. Perhitungan harga pokok produksi menggunakan metode full costing 
pada perusahaan daerah air minum tirta jeneberang kabupaten gowa 
menghasilkan harga pokok Rp. 1.237/m
3
  
2. Perhitungan harga pokok produksi menggunakan metode variabel costing 
pada perusahaan daerah air minum tirta jeneberang kabupaten gowa 
menghasilkan harga pokok yang lebih rendah dibandingkan metode full 
costing yaitu sebesar Rp.1.005 
3. Terdapat perbedaan perhitungan harga pokok produksi menurut metode 
full  costing dengan metode variabel costing, hal ini terjadi karena adanya 
perbedaan pembebanan biaya sejak awal.  Metode full costing akan 
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membebankan semua BOP baik yang bersifat tetap maupun yang bersifat 
variable, Sedangkan Metode variable costing tidak memperhitungkan 
BOP tetap sebagai biaya produksi. Perhitungan kedua metode tersebut 
terdapat selisi Rp. 232.  
 
 
B. Keterbatasaan Penelitian  
Dalam melakukan penelitian terdapat beberapa keterbatasan, berikut 
keterbatasan yang ditemui oleh peneliti, yaitu:  
1. Data biaya penyusutan sumber air dan penyusutan pengelolaan air tidak 
terlalu terperinci sehingga sulit untuk di identifikasi, apakah nilai yang 
tercantum dilaporan keuangan perusahaan benar benar rill. 
2. Terdapat beberapa data yang tidak diperoleh oleh peneliti, seperti data 
mengenai depresiasi gedung dan beberapa alat produksi yang digunakan 
perusahaan dalam melakukan proses produksi. 
C. Implikasi  
Implikasi penelitian yang diajukan oleh peneliti berupa saran-saran 
yang dapat diberikan kepada perusahaan, Perusahaan sebaiknya mengevaluasi 
metode yang tepat digunakan dalam proses produksi sehingga dalam 
pembebanan harga pokok produksi terkhusus pada biaya overhead  pabrik 
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